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ABSTRAK

Yulia Nur Arifah 2010, Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengembangkan
Self-Adaptive Pada Pasangan Suami-Isteri Yang Baru Menikah di Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo

Kata Kunci : Bimbingan Konseling Islam, Self-Adaptive, Suami-Isteri

Fokus masalah yang ada dalam penelitian ini adalah: Bagaimana teknik
Bimbingan Konseling Islam dalam mengembangkan self-adaptive pada pasangan
suami-isteri yang baru menikah di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah narrative. Dalam penyajian datanya berisi cerita-cerita
perjalanan pra-nikah sampai pasca nikah subyek penelitian yaitu, pasangan suami
isteri yang baru menikah sebanyak dua pasangan dan masa pernikahannya berusia
1-3 bulan. Pernikahannya telah tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA)
kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo.

Proses awal self-adaptive dimulai dari pra-nikah dan dilanjutkan sampai
pasca menikah. Dan dalam mengembangkan self-adaptive pada masing-masing
pasangan memiliki kendala. Diantaranya, perbedaan pendapat, kebiasaan sebelum
menikah belum bisa ditinggalkan, sungkan yang berlebihan dengan mertua, dan
kesulitan pasangan pasangan suami-isteri beradaptasi dengan lingkungan dan
peran baru.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa teknik bimbingan konseling Islam
dalam mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru
menikah adalah dengan menggunakan teknik komunikasi konseling yang dalam
pelaksanaannya tidak dipakai seluruhnya, namun disesuaikan dengan kondisi
individu yang melakukan proses konseling. Dalam mengembangkan self-adaptive
pada pasangan pertama, teknik yang digunakan adalah eksplorasi, paraphrasing,
diam, memberi nasehat dan menyimpulkan. Sedangkan teknik yang digunakan
dalam mengembangkan self-adaptive pada pasangan kedua adalah eksplorasi,
closed question, konfrontasi, leading dan merencanakan.

Rekomendasi untuk penelitian ini adalah bahwasanya dalam penelitian ini
masih menggunakan teknik konseling yang masih sederhana tidak mendalam
seperti pada teknik konseling behavior. Sehingga hasil dari konseling masih
belum sempurna atau perubahan pada klien masih perubahan sederhana.
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Bab1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika seseorang menikahi orang yang dicintainya maka itu berarti
seseorang tersebut juga menikahi keluarga orang yang dicintainya.
Bahwasanya seseorang yang menikah harus bisa menyatu dengan keluarga
pasangan. Menurut Ustadz Othman Omar Shihab, dalam Islam kedudukan
mertua sama dengan orang tua. Oleh karena itu dalam Islam tidak ada istilah
mantan mertua, sekalipun dalam kondisi perceraian.! Selain dengan mertua,
Islam juga mengatur cara berhubungan dengan saudara ipar. Selayaknya
saudara, ipar juga harus diperlakukan dengan baik, dengan batasan-batasan
yang juga harus dipatuhi.

Bagi sebagian pasangan seringkali pemicu konflik dalam rumah
tangga bukan berasal dari suami ataupun isteri, akan tetapi justru dari
keluarga masing-masing. Ada saja yang diributkan mulai dari ipar yang
terlalu banyak menuntut hingga mertua yang suka ikut campur. Karena
menyangkut keluarga pasangan, biasanya persoalan akan menjadi sangat
rumit . Salah bicara atau bertindak, bisa-bisa yang tersinggung atau yang

terluka bukan hanya pasangan, tetapi juga keluarga besar pasangan.

' Elly m. Dini Ps, Majalah Alia Pesona Muslimah, Edisi Khusus Merajut Cinta Keluarga
Sakinah, Juli 2005, h. 71



Tahun-tahun pertama menikah merupakan tahun-tahun adaptasi.?
Pasangan suami-istri pada tahun-tahun pertama perkawinan memang
mengalami banyak perubahan dalam hidupnya. Berkaitan dengan tugas
perkembangannya sebagai suami-istri, seorang suami diharapkan untuk dapat
mengembangkan sikap dan tingkah laku yang dituntut sebagai seorang pria
yang sudah menikah, baik terhadap istrinya maupun terhadap teman-teman
pria dan wanitanya. Sedangkan sebagai istri diharapkan untuk dapat berperan
sebagai ibu rumah tangga serta mampu mewakili suami dalam kehidupan
sosial.

Permasalahan yang timbul disebabkan karena manusia adalah individu
yang unik, di mana keinginan satu dengan lainnya tidak sama. Dalam upaya
mencapai keberhasilan dalam interaksi dengan orang lain dan lingkungannya,
manusia diharapkan dapat mengerti dan memahami orang lain. Oleh karena
itu, seringkali seorang individu dihadapkan pada keharusan untuk mengubah
dan menyesuaikan diri terhadap orang lain, agar dirinya dapat diterima baik
oleh lingkungan sosialnya. Adapun self-adaptive itu sendiri merupakan
interaksi individu yang secara terus-menerus dengan dirinya, orang lain, dan
dengan dunianya. Jadi, dampak positif atau negatifnya pada pasangan suami-
isteri yang baru menikah dapat dilihat dari perkembangan self-adaptive-nya.
Self-adaptive (adaptasi diri) adalah proses dimana dimensi fisiologi dan

psikososial seseorang berubah dalam berespon terhadap stress. Karena

2 http://pelajarsumedang.co.cc/2009/05/adaptasi-pasangan-muda.html



banyak stressor yang tidak dapat dihindari.® Stress adalah suatu tekanan atau
ketidakseimbangan diri atau jiwa dan realitas kehidupan setiap hari yang
tidak dapat dihindari adanya perubahan yang memerlukan adaptasi. Stress
terjadi jika orang dihadapkan pada peristiwa atau kejadian yang dirasakan ,
sebagai sesuatu yang mengancam fisik atau psikologinya. Kejadian atau
perubahan dalam bentuk negative bisa berupa sakit, kematian orang yang
dicintai , putus cinta dan sebgainya. Sedangkan kejadian atau perubahan
dalam bentuk positif bisa berupa naik pangkat, perkawinan, jatuh cinta dan
sebagainya.

Seperti disebut di atas bahwasanya perkawinan adalah salah satu
kejadian atau perubahan dalam bentuk positif. Dimana ketika seseorang
menikah di situlah selfadaptive seseorang diperlukan. Adaptasi diri dari
masa sebelum menikah diganti atau diperbaiki setelah menikah. Jika pada
pasangan suami-isteri tidak dapat mengembangkan self-adaptive atau tidak
dapat beradaptasi, maka menurut peneliti akan menimbulkan akibat-akibat
seperti : Konflik keluarga antara mertua dengan menantu, anak dengan orang
tua, menantu dengan ipar dan saudara yang menikah dengan saudaranya,
Terpecahnya hubungan anak dengan orang tua dan hubungan persaudaraan,
Ringkihnya hubungan pasangan suami-isteri, Perceraian, Stress atau tekanan
batin, dan konflik dengan masyarakat sekitar tempat tinggal pasangan suami-

isteri.

3 http://andaners.wordpress/2009/04/2 1/konsep-cemas -stress-dan-adaptasi



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema bimbingan
konseling Islam dalam mengembangkan Self-adaptive pada pasangan suami-
isteri yang baru menikah di kecamatan Buduran kabuppaten Sidoarjo, maka
peneliti berusaha memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
“Bagaimana  teknik  bimbingan  konseling Islam  dalam
mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah
di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo?”
C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
“Untuk mengetahui teknik bimbingan konseling Islam dalam
mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah
di kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo”.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna
sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Diharapkan dapat memperkaya kajian bimbingan konseling Islam
terutama mengenai pasangan suami-isteri yang baru menikah dalam

mengembangkan self-adaptive.



b. Memberikan pengetahuan bagi para peneliti lain dalam bidang
bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan Self-adaptive pada
pasangan suami-isteri yang baru menikah.

¢. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi penelitian-
penelitian yang berkenaan dengan bimbingan konseling Islam pada
pasangan suami-isteri yang baru menikah melalui pengembangan self-
adaptive, selain itu dapat digunakan sebagai tambahan wawasan ilmu
pengetahuan pengembangan self-adaptive pada pasangan suami-isteri
yang baru menikah. Dalam bidang pendidikan keluarga, penelitian ini
memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam dinamika kepribadian
pasangan suami-isteri, sehingga dengan informasi tersebut bisa
menerapkan cara-cara yang variatif untuk mengembangkan self-
adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah.

2. Secara Praktis

a. Bagi pasangan suami-isteri, hasil penelitian ini dapat menjadikan
pasangan suami-isteri lebih sadar akan pentingnya pengembangan
self-adaptive khususnya pada pasangan suami-isteri yang baru
menikah, sehubungan dengan kebahagiaan keluarganya.

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu teknik
pendekatan pada suami-isteri yang baru menikah dalam
mengembangkan self-adaptive.

¢. Memberikan informasi tambahan kepada beberapa pasangan suami-

isteri yang baru menikah dalam mengembangkan self-adaptive yang



baik untuk diterapkan atau digunakan oleh mereka yang juga
merupakan pasangan suami-isteri yang baru menikah.

.d. Memberikan informasi tambahan kepada para konselor keluarga
tentang pengembangan self-adaptive yang.baik dan sering digunakan
atau diterapkan oleh keluarga pasangan suami-isteri yang baru
menikah.

E. Definisi Konsep
Dalam pembahasan perlulah kiranya peneliti membatasi dari
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul ”Bimbingan
konseling Islam dalam mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-
isteri yang baru menikah di kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo” yakni
penelitian ini mempunyai definisi konsep antara lain :

1. Bimbingan konseling Islam : proses pemberian bantuan yang terus
menerus dan sistematis terhadap individu agar bisa mengembangkan
potensi dirinya sehingga dapat mengatasi masalahnya dan dapat
mencegah masalah yang sama timbul kembali, dengan tidak terlepas
atau sesuai dengan syari’ah Islam, sehingga tercapai kehidupan yang
sejahtera di dunia maupun di akhirat.

2. Self-Adaptive : Self-adaptive (adaptasi diri) adalah kemampuan individu
untuk mempertahankan eksistensinya, mengatasi tekanan kebutuhan,
perubahan dan frustasi dengan cara merubah tingkah laku ke arah yang

lebih baik antar dirinya dengan lingkungannya dan memperoleh



kesejahteraan jasmaniah serta rohaniah, dan juga dapat mengadakan
relasi yang memuaskan dengan tuntutan sosial.

3. Pasangan Suami-Isteri : Laki-laki dan perempuan yang sudah
melaksanakan ijab qobul dalam upacara pernikahan, dan halal untuk
hidup bersama.

4. Baru Menikah : Belum lama melakukan akad pernikahan, dalam usia
pernikahan antara 1 - 3 bulan.

Dari beberapa definisi konsep di atas peneliti akan menjabarkan
secara ringkas tentang konsep yang berjudul "Bimbingan Konseling Islam
dalam mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru
menikah di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo” adalah dimana
Bimbingan Konseling Islam memiliki tujuan dalam memberikan bantuan
kepada klien dalam mengembangkan potensi dirinya dalam mengatasi
problem yang ada dalam diri klien sesuai dengan syari’ah Islam. Dan di
dalam Bimbingan Konseling terdapat beberapa teknik yag mendukung dalam
proes konseling, pada penelitian ini memfokuskan pada problem self-adaptive
pada pasngan suami-isteri yang baru menikah dengan batasan usia pernikahan
1-3 bulan. Dan bagaimana Bimbingan Konseling Islam mampu
mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah
menjadi lebih baik dan mampu mencapai kesejahteraan baik dunia maupun
akhirat, tanpa keluar dari ajaran Islam. Teknik apa saja yang nantinya tepat
untuk menegmbangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru

menikah.



F. Sistematika Pembahasan

Bab I : Pendahuluan

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep dan Sistematika
Pembahasan.
Bab II : Kerangka Teori

Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, pembahasannya meliputi:
Pengertian bimbingan konseling Islam, tujuan bimbingan konseling Islam,
fungsi bimbingan konseling Islam, aias-azas bimbingan konseling Islam,
unsur-unsur bimbingan konseling Islam, pengertian self-adaptive, aspek-
aspek self-adaptive, ciri-ciri self-adaptive, self-adaptive pada pasangan
suami-isteri yang baru menikah, pokok-pokok self-adaptive pada pasangan
suami-isteri yang baru menikah, faktor-faktor yang mempengaruhi self-
adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah, self-adaptive pada
pasangan suami-isteri yang baru menikah bagi bimbingan konseling Islam.
Dan juga penulis sajikan beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai bahan
tambahan dalam penelitian ini.
Bab III : Metode Penelitian

Pada bab ini berisikan tentang metode dan teknik penelitian yang
digunakan dalam mengkaji subyek yang diteliti. Jenis dan pendekatan
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, teknik penelitian dan
teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik pemeriksaan

keabsahan data.



BabIV  :Penyajian Dan Analisa Data

Pada bab ini berisikan setting peneliﬁan, deskripsi subyek, pemberian
bantuan dengan teknik-teknik bimbingan konseling Islam dan analisa data.
BabV  :Penutup

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi peneliti atas

hasil penelitiannya.



Bab II

KERANGKA TEORI

A. Kajian Kepustakaan Konseptual
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa dari istilah
Inggris guidance dan counseling. Dalam kamus bahasa Inggris kata
guidance  berarti: pimpinan, bimbingan, pedoman, petunjuk. Kata
counseling berarti: pemberian nasihat, perembukan, penyuluhan.* Dahulu
istilah counseling di indonesiakan menjadi penyuluhan. Akan tetapi,
karena istilah penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama
sekali berbeda isinya dengan yang dimaksud counseling, maka agar tidak
menimbulkan salah paham, istilah counseling tersebut langsung diserap
saja menjadi konseling.’

Dalam hubungan ini ada yang kurang sependapat jika “counseling”
hanya diterjemahkan dengan “penyuluhan”. Kata “counseling” meliputi
perembukan, pemberian nasihat, penyuluhan, penerangan  (informasi).

Sedang kata penyuluhan (lebih sempit) pengertiannya penerangan atau

* John M. Echols, dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (An Engglish-
Indonesian Dictionary) Cet. 21, (Jakarta: PT Gramedia, 1992), h.150, h.283

3 Thohari, Musnamar, , Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Bimbingan dan Konseling
Islami, (Yogyakarta: UlI Press, 1992), h.3

10
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penyelidikan, pengintaian. Kata penyuluhan memberi kesan hanya satu
pihak yang aktif yaitu orang yang memberi penerangan saja.®

Bimbingan dan konseling di lingkungan lembaga pendidikan, dan
lingkungan masyarakat Indonesia pada umumnya, semakin dirasakan
kehadirannya, sebagai kebutuhan dalam usaha pemberian bantuan kepada
seseorang yang mengalami problema kehidupan pribadi, terutama yang
berkaitan dengan aspek mental spiritual dan psikologis. Problema
kehidupan mental spiritual tersebut timbul karena adanya gangguan
psikologis dari pengaruh faktor internal dan eksternal, atau faktor
kemampuan individual, dan faktor lingkungan sekitar.’

Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian
bantuan kepada seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat
pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri
terhadap tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan itu bersifat psikologis dan tidak
berupa pertolongan finansial, medis dan sebagainya. Dengan adanya
bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri masalah yang
dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. Jadi yang

memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya

¢ Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani , Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta,1991), h.21

M. Ariffin, Pedoman Pelaksaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Cet. 5, (Jakarta:
PT Golden Terayon Press, 1994), h.4
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sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan
dikembangkan melalui bimbingan.®

Menurut Bimo Walgito, “Bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu
dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya™, sementara menurut Dewa Ketut Sukardi,
bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain
dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan masalah.
Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bertambah kemampuan
bertanggung jawab atas dirinya.'

Menurut etimologi, Islam berasal dari bahasa Arab, terambil dari
asal kata salima yang berarti selamat sentosa. Dari asal kata itu dibentuk
kata aslama yang artinya menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat. Kata
aslama itulah menjadi pokok kata Islam mengandung segala arti yang
terkandung dalam arti pokoknya, sebab itu orang yang melakukan aslama
atau masuk Islam dinamakan muslim.'' Secara terminologi sebagaimana

dirumuskan oleh Harun Nasution, Islam adalah agama yang ajaran-

8 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, Cet. 7,(Jakarta: PT
Grasindo, 1990), h.17

° Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset,
1989), h.4

'® Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Jakarta, Usaha
Nasional, 1983), h.65

"! Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Alma’arif, 1986), h.56
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ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi
Muhammad SAW sebagai Rasul.'? (Nasution, 1985: 24).

Secara lengkap pengertian bimbingan konseling Islam Menurut
Hamdani Bakran Adz Dzaky adalah suatu aktivitas memberikan
bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada individu yang meminta
bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang klien dapat
mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan
keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan
kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma
kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW."

Menurut Aunur Rahim Fagih adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat."

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian bimbingan konseling
Islam di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis terhadap
individu agar bisa mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat
mengatasi problem atau masalahnya, dan dapat mencegah problem yang

sama timbul kembali, dengan tidak terlepas atau sesuai dengan syari’ah

2 Harun Nasution, /slam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta: UI Press,
1985), h.24

' Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, Cet. I (Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2001), h. 129-137

" Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,
1983), h. 4
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Islam, sehingga tercapai kehidupan yang sejahtera di dunia maupun di
akhirat.
a. Tujuan Bimbingan Konseling Islam

Seperti halnya yang kita ketahui bahwa setiap kegiatan pasti
memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam
proses dalam suatu kegiatan yang dilakukan. Sama halnya dengan
konseling dari beberapa definisi yang telah dipaparkan di atas maka
konseling mempunyai beberapa tujuan diantaranya.

Menurut Hamdani Bakran dalam bukunya “Psikoterapi dan
konseling Islam” mengemukakan tujuan konseling adalah sebagai
berikut:

1) Untuk menghadirkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan
kebersihan jiwa dan mental.

2) Untuk mengetahui suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
dalam tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan
social dan alam sekitar.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat
taat pada tuhan, ketulusan mematuhi segala perintah Allah serta

ketabahan dalam menerima ujian.
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4) Untuk menghasilkan kecerdasan (emosi) pada individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong
menolong dan rasa kasih sayang.

5) Untuk menghasilkan potensi ilahiyah sehingga dengan potensi
individu dapat melakukan tugas kholifah dengan baik dan benar. "’

Menurut Aunur Rahim Faqih dalam bukunya Bimbingan dan
Konseling dalam Islam tujuan Bimbingan dan Konseling Islam di
rumuskan sebagai berikut:
1) Tujuan umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.
2) Tujuan khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya.
¢) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber
masalah bagi dirinya dan orang lain.'®
Dengan demikian, secara singkat tujuan konseling Islami dapat

dirumuskan sebagai berikut:

'* Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Y ogjakarta: Fajar
Pusaka Baru, 2004), h.163

' Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 36-37
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a) Bertujuan untuk membantu memecahkan problem melalui
keimanan menurut agamanya. Dengan menggunakan
keagamaan konseling tersebut, klien dapat diberikan kesadaran
terhadap adanya sebab akibat dalam rangka problem-problem
dengan nilai keagamaan yang pada saat itu telah hilang dari
jiwa klien.

b) Memberikan bantuan kepada seseorang yang mempunyai
masalah sesuai dengan citra manu sia untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Fungsi Bimbingan Konseling Islam

1) Fungsi  preventif, yakni membantu individu menjaga atau
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

2)Fungsi koeratif, yakni membantu individu dalam memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

3)Fungsi preservative, yakni membantu individu menjaga agar
situasi dan kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan
kebaikan itu bertahan lama.

4)Fungsi  developmental atau pengembangan, yakni membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga
tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah

baginya."”

'” Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 37
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¢. Asas-asas Bimbingan Konseling

Dalam penyelenggaraannya, layanan bimbingan dan konseling
Islam selalu mengacu pada asas-asas bimbingan yang diterapkan
dalam penyelenggaraan dan berlandaskan pada al-Qur’an dan hadits
atau sunnah Nabi.

Berdasarkan landasan-landasan tersebut dijabarkan asas-asas
atau prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
sebagai berikut :'®
1) Asas kebahagiaan dunia dan akhirat

Setiap individu pasti berharap mendapatkan kebahagiaan di
dunia maupun akhirat. Dan tujuan akhir bimbingan konseling Islam
adalah membantu klien mencapai kebahagiaan dunia maupun
akhirat. Semua itu bisa tercapai karena bimbingan yang diberikan
adalah berlandaskan ajaran agama Islam yang bisa menentramkan
hati.

el Lo L e z ..
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“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan
Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah Kami dari siksa neraka”'® (Qs. Al-Bagarah, 2: 201)
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'® Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 21-35
1 Departemen Agama R1, A/-Qur an dan terjemahnya, (Jakarta Intermasa ,1974) h. 49
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“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa
yang Dia kehendaki. mereka bergembira dengan kehidupan di
dunia, Padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan
akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit)®® (Qs. Ar-Ra’ad,
13:26) ‘

i

2.0 a P - > . e . 2, ‘ a7 e >3 o .

@ olall ekl A oy AT Sy g8 ol 15500 Tl
. . . . - . - » .54
@ 5255 a4 Gob ekl L5 1,50

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali
yang baik”.2! (Qs. Ar-Ra’ad, 13:28-29)
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagia mu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan?* (Qs. Al-Qashash, 28 : 77)

Oleh karena itu Islam mengajarkan hidup dalam

keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara kehidupan dunia
dan akhirat. Agar dapat mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat.
2) Asas fitrah
Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan

membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensi bawaan dan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya. h. 373
2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya. h. 373
% Departemen Agama Rl, 4/-Qur an dan terjemahnya. h. 623
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kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam. Bimbingan
konseling Islam merupakan bantuan kepada klien untuk mengenal,
memahami dan menghayati fitrahnya, atau mengenal kembali
fitrahnya tersebut manakala pernah “tersesat” serta menghayatinya,
sehingga dengan demikian akan mampu mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan

fitrahnya.
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulahg
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak me:ngetahui”2
(Qs. Ar-Rum, 30 : 30)

3) Asas lillahi ta’ala

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-
mata karena Allah. Asas ini berarti pembimbing melakukan
tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang
dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan pun dengan
ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa semua yang

dilakukan adalah karena dan untuk pengabdian kepada Allah

semata.

Y S SR SR R
@W‘é’)é‘é\,&w}&kﬁ:&:éw@&

2 Departemen Agama R, Al-Quran dan terjemahnya. h.645
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“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”**
(Qs. Al-An’am, 6 : 162)
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Qs. adz-Dzariyat, 51 : 56)%
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama
yang lurus”? (Qs. al-Bayinah, 98 : 5)
4) Asas bimbingan seumur hidup
Manusia hidup betapapun tidak ada yang sempurna dan
selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Maka bimbingan
konseling Islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan.
5) Asas kesatuan jasmaniah—-rohaniah
Manusia dalam hidupnya di dunia merupakan satu kesatuan
jasmaniah-rohaniah. Sehingga bimbingan konseling Islam
memperlakukan kliennya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah,
tidak memandangnya sebagai makhluk biologis semata atau

makhluk rohaniah semata. Bimbingan konseling Islam membantu

individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah.

* Departemen Agama RI, A/-Quran dan terjemahnya. h.216
%5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. h.862
% Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnya. h.1084
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga terang
bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam
masjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatmya
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia,
supaya mereka bertakwa”?’ (Qs. al-Bagarah, 2 : 187)

6) Asas keseimbangan rohaniah

Bimbingan dan konseling Islam menyadari keadaan kodrati
manusia tersebut, dan dengan berpijak pada fatwa-fatwa Tuhan
serta hadits Nabi, membantu klien memperoleh keseimbangan diri
dalam segi mental rohaniah.
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*’ Departemen Agama R, Al-Qur ‘an dan terjemahnya. h.45
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“Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai
hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang
lalai”?® (Qs. al-A’raf, 7 : 179)

Dalam asas ini orang yang dibimbing diajak untuk
mengetahui apa-apa yang perlu diketéhuinya, kemudian
memikirkan apa-apa yang perlu dipikirkannya, sehingga
memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi juga
tidak menolak begitu saja. Klien juga diajak untuk
menginternalisasikan norma dengan mempergunakan semua
kemampuan rohaniahnya, bukan hanya mengikuti hawa nafsu
semata.

7) Asas Kemaujudan individu

Bimbingan konseling Islam memandang seseorang individu
merupakan suatu mawjud (eksistensi) tersendiri. Individu
mempunyai hak, mempunyai perbedaan dari individu yang
lainnya, dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai kosekuensi
dari haknya dan kemampuan fundamental potensial rohaniah.

Artinya individu mampu merealisasikan dirinya secara optimal,

termasuk dalam mengambil keputusan.
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% Departemen Agama R, AI-Qur ‘an dan terjemahnya. h.251
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“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut
ukuran™? (Qs. al-Qomar, 54 : 49)
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“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya
Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek™® (Qs. al-Kahfi, 18 :
29)
8) Asas sosialitas manusia

Dalam bimbingan konselling Islam, sosialitas manusia
diakui dengan memperhatikan hak individu, hak individu juga
diakui dalam batas tanggung jawab sosial. Dan masih ada pula hak

“alam” yang harus dipenuhi manusia, begitu pula hak Tuhan.

Vad ”.’ro' “ 'f - ,:’: “‘ z P -AE‘ TRk g
%&J;%wabwﬂr 6:&" ‘:g.) l_,.ui:,..LJl L':Il_n
' - 7 .“r 4 E’-r s 27 d > 4 LR d
ety L3 AT 1,505 71055 Ve YU, i &35 533

. . z.geg T o

& G5 25k 58 ATy pe8T

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu™' (Qs. an-Nisa, 4 : 1).

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. h.883
%" Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya. h.465
3! Departemen Agama R, A/-Qur an dan terjemahnya. h.114
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Manusia merupakan makhluk sosial hal ini dapat
diperhatikan dalam bimbingan dan konseling Islam. Bahwasanya
manusia membutuhkan pergaulan, cita, kasih, rasa aman,
penghargaan terhadap diri sendiri, orang lain dapat memiliki dan
dimiliki.

9) Asas kekhalifahan manusia

Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar yaitu sebagai pengelola alam
semesta (khalifatulllah fil ard). Dengan kata lain, manusia
dipandang sebagai makhluk berbudaya yang mengelola alam

sekitar sebaik-baiknya.
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“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka
bumi. Barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya
menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu
tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya
dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka.”? (QS. Al-Fatir 35: 39)

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam

keseimbangan dengan kedudukannya sebagai makhluk Allah yang
harus mengabdi pada-Nya. Dan jika memiliki kedudukan tidak
akan mengikuti hawa nafsu belaka.

10) Asas keselarasan dan keadilan

32 Departemen Agama RI, A/-Qur an dan terjemahnya. h.710
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Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala hal. Islam menghendaki
manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain,
hak alam semesta dan juga hak Tuhan.

11) Asas pembinaan akhlaqul-karimah

Manusia memiliki sifat-sifat yang baik (mulia). Bimbingan
konseling Islam membantu klien untuk memelihara,
mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang sejalan dengan

tugas dan fungsi Rasullah SAW .

-
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah.”** (QS. Al-Ahzab 33: 21)
12) Asas kasih sayang
Setiap manusia memerlukan cinta dan rasa sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya
dengan kasih sayang bimbingan konseling Islam akan berhasil.
13) Asas saling menghargai dan menghormati

Dalam bimbingan konseling Islam, kedudukan konselor dan

klien adalah sama atau sederajat, perbedaannya hanya terletak pada

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya. h.670
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fungsinya, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan yang
satu lagi menerima bantuan. Sehingga hubungan yang terjalin
diantara kedua pihak adalah saling menghormati sesuai dengan
kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah. Konselor diberi
kehormatan oleh klien karena dirinya dianggap mampu
memberikan bantuan mengatasi masalahnya. Sementara klien
diberi kehormatan atau dihargai oleh konselor dengan cara dia

bersedia untuk diberikan bantuan atau bimbingan.
b sl . 2,k , o e &< . 2 4
U 58 WG] Gy 3 G gl Lyid alnd, g 3

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih
baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yan
serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu.™
(QS. An-Nisa’ 4: 86)

14) Asas musyawarah

Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah. Maksudnya antara konselor dan klien terjadi dialog
yang baik, tidak ada pemaksaan, tidak ada perasaan tertekan,

sehingga proses konseling berjalan dengan baik.

3 Departemen Agama R1, 4/-Qur an dan terjemahnya. h.133
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15) Asas keahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang
yang memang memiliki kemampuan dan keahlian dalam
metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling.
d. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling
1) Konselor
Konselor atau pembimbing adalah seseorang yang memiliki
keahlian dalam memberi bantuan yang bersifat psikologis. Juga
seseorang yang mempunyai wewenang untuk memberikan
bimbingan kepada klien.
Adapun syarat-syarat sebagai konselor adalah sebagai berikut:
a) Kemampuan Profesional
'b) Sifat kepribadian yang baik
¢) Kemampuan kemasyarakatan (Ukhuwah Islamiyah)
d) Ketakwaan kepada Allah.*®
2)Klien
Seseorang bisa dikatakan sebagai klien, bila orang tersebut
datang kepada konselor untuk meminta bantuan guna memecahkan
masalah yang sedang dihadapi. Klien juga memiliki syarat-syarat
tertentu, yaitu masalah yang dihadapi bersifat psikologi bukan

berupa fisik (financial, medis), dan klien harus normal, artinya

% Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, h. 42
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masalah-masalahnya bersifat psikologis bukan penyakit jiwa
(kecemasan, depresi, frustasi).

Klien hendaknya memiliki sikap dan sifat yang terbuka,
klien bersedia mengungkapkan segala sesuatu agar proses
konseling dapat berjalan lancar. Sikap percaya, klien harus percaya
bahwa konselor mampu membantunya dan percaya klien menjaga
kerahasiannya. Bersifat jujur, klien mengungkapkan data yang
benar. Dan terakhir adalah sikap bertanggung jawab atas masalah
yang dihadapinya.

3) Masalah

Masalah adalah kesenjangan antara harapan, cita-cita dan
kenyataan. Adapun masalah-masalah yang dihadapi dalam
bimbingan konseling Islam diantaranya, pernikahan dan keluarga,
pendidikan, sosial (kemasyarakatan), pekerjaan (jabatan), dan juga
masalah keagamaan.

e. Teknik-teknik Dalam Konseling
1) Perilaku Attending

Disebut juga sebagai perilaku menghampiri klien yang
mencakup komponen kontak mata, bahasa badan, dan bahasa
lisan. perilaku attending yang baik adalah merupakan tiga
kombinasi komponen sehingga akan memudahkan konselor untuk
membuat klien terlibat pembicaraan dan terbuka. Attending yang

baik dapat:
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a) Meningkatkan harga diri klien
b) Menciptakan suasana yang aman
¢) Mempermudah ekspresi perasaan klien yang bebas
2) Empati
Talah kemampuan konselor untuk merasakan apa yang
dirasakan klien, merasa dan berfikir bersama klien. Empati
dilakukan bersamaan dengan attending. Dengan kata lain, tanpa
perilaku attending tidak aka nada empati. Empati ada dua macam
yaitu:
a) Empati primer
Yaitu suatu bentuk empati yang hanya memahami perasaan,
pikiran, keinginan, dan pengalaman klien. Tujuannya adalah
agar klien terlibat pembicaraan yang terbuka.
b) Empati tingkat tinggi
Yaitu apabila kepahaman konselor terhadap perasaan, pikiran,
keinginan serta pengalaman klien lebih mendalam dan
menyentuh klien karena konselor ikut dengan perasaan
tersebut.
3) Refleksi
Yaitu keterampilan konselor untuk memantulkan kembali
kepada klien tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman klien
sebagai hasil pengamatan terhadap perilaku verbal dan non

verbalnya, refleksi ada tiga jenis yaitu:
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a) Refleksi perasaan yaitu keterampilan konselor untuk dapat
memantulkan perasaan klien sebagai hasil pengamatan verbal
dan non verbal klien.

b) Refleksi pengalaman yaitu keterampilan konselor untuk
memantulkan pengalaman-pengalaman klien sebagai hasil
pengamatan prilaku verbal dan non verbal klien.

¢) Refleksi pikiran yaitu keterampilan konselor untuk
memantulkan ide, pikiran, pendapat klien sebagai hasil
pengamatan terhadap perilaku verbal dan non verbal klien.

4) Eksplorasi

Yaitu suatu keterampilan konselor untuk menggali
perasaan, pengalaman, dan pikiran klien. Hal ini penting karena
kebanyakan klien menyimpan rahasia batin, menutup diri, atau
tidak mampu mengungkapkan pendapatnya dengan terus terang.

5) Menangkap Pesan (paraphrasing)

Yaitu untuk memudahkan klien memahami ide, perasaan,
dan pengalamannya. Seorang konselor perlu menangkap pesan
utamanya, dan menyatakannya secara sederhana dan mudah
difahami, disampaikan dengan bahasa konselor sendiri. Hal ini
perlu karena sering klien mengemukakan perasaan, pikiran, dan
pengalamannya berbelit, berputar atau panjang.

6) Pertanyaan Terbuka (Open Question)
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Kebanyakan calon konselor sulit untuk membuka
percakapan dengan klien. Hal ini karena sulit menduga apa yang
dipikirkan klien sehingga pertanyaan menjadi pas. Untuk
memudahkan membuka percakapan seorang konselor dilatih
keterampilannya bertanya dalam bentuk open-ended yang
memungkinkan munculnya pernyataan-pernyataan baru dari klien.

7) Pertanyaan Tertutup (Closed Question)

Pertanyaan konselor tidak selalu terbuka (open questions),
akan tetapi juga ada yang tertutup yaitu bentuk-bentuk pernyataan
yang sering dimulai dengan kata-kata apakah, adakah, dan harus
dijawab klien dengan kata ya atau tidak atau dengan kata-kata
singkat.

8) Dorongan Minimal

Upaya utama seorang konselor agar kliennya selalu terlibat
dalam pembicaraan dan dirinya terbuka (self-disclosing). Yang
dimaksud dorongan minimal adalah suatu dorongan langsung yang
singkat terhadap apa yang dikatakan klien, dan memberikan
dorongan singkat seperti: oh.., ya..., terus.., lalu.., dan...

Keterampilan ini bertujuan untuk membuat agar klien terus
berbicara dan dapat mengarahkan agar pembicaraan mencapai

tujuan.
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9) Interpretasi
Yaitu upaya konselor untuk mengulas pemikiran, perasaan dan
perilaku atau pengalaman klien dengan merujuk pada teori-teori
yang dinamakan teori teknik interpretasi. Tujuannya untuk
memberikan rujukan, pandangan atau perilaku klien, agar klien
mengerti, dan berubah melalui pemahaman dari hasil rujukan baru
tersebut.

10) Mengarahkan (Directing)

Untuk mengajak klien berpartisipasi secara penuh di dalam
proses konseling, perlu ada ajakan dan arahan dari konselor. Atau
dengan kata lain mengarahkan untuk melakukan sesuatu.

11) Menyimpulkan Sementara (Summarizing)

Supaya pembicaraan maju secara bertahap dan arah
pembicaraan makin jelas, maka setiap periode waktu tertentu
bersama klien perlu menyimpulkan pembicaraan. Kebersamaan itu
amat diperlukan agar klien mempunyai pemahaman bahwa
keputusan mengenai dirinya menjadi tanggung jawab Kklien,
sedangkan konselor hanyalah membantu. Mengenai kapan suatu
pembicaraan akan disimpulkan banyak tergantung kepada feeling
konselor. tujuannya:

a) Memberikan kesempatan kepada klien untuk mengambil kilas

balik (feed back) dari hal-hal yang telah dibicarakan.
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b) Untuk menyimpulkan kemajuan hasil pembicaraan secara
bertahap Untuk meningkatkan kualitas diskusi
¢) Mempertajam atau memperjelas focus pada wawancara
konseling
12) Memimpin (Leading)

Agar pembicaraan dalam wawancara konseling tidak
melantur atau menyimpang, seorang konselor harus mampu
memimpin arah pembicaraan sehingga nantinya mencapai tujuan.

13) Fokus

Seorang konselor yang efektif harus mampu membuat
focus melalui perhatiannya yang terseleksi terhadap pembicaraan
dengan klien.

14) Konfrontasi

Yaitu suatu teknik konseling yang menantang klien untuk
melihat adanya discrepancy atau inkonsistensi antara perkataan
dengan bahasa badan (perbuatan), ide awal dengan ide berikutnya,
senyumn dengan kepedihan dan sebagainya.

Tujuan teknik ini adalah:

a) Mendorong klien mengadakan penelitian diri secara jujur
b) Meningkatkan potensi klien
¢) Membawa klien kepada kesadaran adanya discrepancy,

konflik, atau kontradiksi dalam dirinya.
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15) Menjernihkan (Clarifying)

Yaitu suatu keterampilan untuk menjernihkan ucapan—
ucapan klien yang samar-samar, kurang jelas, dan agak
meragukan. Tujuannya adalah:

a) Mengundang klien untuk menyatakan pesannya dengan jelas,
ungkapan kata-kata yang tegas, dan dengan alasan-alasan yang
logis.

b) Agar klien menjelaskan, mengulang, dan mengilustrasikan
perasaannya.

16) Memudahkan (Facilitating)

Yaitu suatu keterampilan membuka komunikasi agar klien
dengan mudah berbicara dengan konselor dan menyatakan
perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara bebas. Sehingga
komunikasi dan partisipasi meningkat dan proses konseling
berjalan efektif.

17) Diam

Apakah diam itu teknik konseling?, sebenarnya diam amat
penting dengan cara attending. Diam bukan berarti tidak ada
komunikasi, akan tetapi tetap ada yaitu melalui perilaku
nonverbal. Yang paling ideal diam itu paling tinggi 5-10 detik dan
selebihnya dapat diganti dengan dorongan minimal.

Tujuan diam adalah:

a) Menanti klien sedang berfikir
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b) Sebagai proses jika klien ngomong berbelit-belit
¢) Menunjang perilaku attending dan empati sehingga klien bebas
berbicara
18) Mengambil Inisiatif
Hal ini perlu dilakukan konselor manakala klien kurang
bersemangat untuk berbicara, sering diam, sering diam, dan
kurang partisipatif. konselor mengucapkan kata—kata yang
mengajak klien untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi.
Tujuannya adalah:
a) Mengambil inisiatif jika klien kurang semangat
b) Jika klien lambat berfikir untuk mengambil keputusan
¢) Jika klien kehilangan arah pembicaraan
19) Memberi Nasehat
Pemberian nasehat sebaiknya dilakukan jika klien
memintanya. Walaupun demikian, konselor tetap harus
mempertimbangkannya, apakah pantas untuk memberi nasehat
atau tidak. Sebab dalam memberi nasehat tetap di jaga agar tujuan
konseling yakni kemandirian klien, harus tetap tercapai.
20) Pemberian Informasi
Dalam hal informasi yang diminta klien, sama halnya
dengan pemberian nasehat. Jika konselor tidak memiliki informasi

sebaiknya dengan jujur katakana bahwa tidak mengetahui hal itu.
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21) Merencanakan
Menjelang akhir sesi konseling, konselor harus dapat
membantu klien untuk dapat membuat rencana berupa suatu
program untuk action, perbuatan nyata yang produktif bagi
kemajuan dirinya. Suatu rencana yang baik adalah hasil kerjasama
konselor dengan klien.
22) Menyimpulkan
Pada akhir sesi konseling, konselor membantu klien untuk
menyimpulkan hasil pembicaraén yang menyangkut:

a) Bagaimana keadaan perasaan klien saat ini terutama mengenai

kecemasan

b) Memantapkan rencana klien

c) Pokok-pokok yang akan dibicarakan selanjutnya

Tabel 2. 1

Teknik-Teknik pada Setiap Tahap Konseling

Tahap Awal Tahap Pertengahan Tahap Akhir
(Definisi Masalah) (Tahap Kerja) (Action)
1. Attending 1. Menyimpulkan . Menyimpul
2. Mendengarkan sementara kan
3. Empati 2. Memimpin . Mmerencan
4. Refleksi 3. Memfokuskan akan
5. Eksplorasi 4. Konfrontasi . Menilai
6. Bertanya 5. Menjemnihkan . Mengakhiri
7. Menangkap pesan [6. Memudahkan Konseling
utama 7. Mengarahkan
8. Mendorong dan 8. Dorongan
dorongan minimal Minimal
9. Diam
10. Mengambil
Inisiatif
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Self-adaptive menurut W.A Gerungan dalam bukunya psikologi
sosial artinya yang pertama disebut juga penyesuaian diri yang autoplastis
(auto : sendiri, plastis : dibentuk), sedangkan pada yang ke dua
penyesuaian diri juga disebut penyesuaian diri yang aloplastis (alo : yang
lain). Jadi penyesuaian diri ada artinya yang “pasif”, dimana kegiatan yang
kita tentukan oleh lingkungan, dan ada artinya yang “aktif” dimana kita
pengaruhi lingkungan.”

Jadi, self-adaptive adalah kemampuan individu  untuk
mempertahankan eksistensinya, mengatasi tekanan kebutuhan, perubahan
dan frustasi dengan cara merubah tingkah laku ke arah yang lebih baik
antar dirinya dengan lingkungannya dan memperoleh kesejahteraan
jasmaniah serta rohaniah, dan juga dapat mengadakan relasi yang
memuaskan dengan tuntutan sosial.

a. Aspek-Aspek Self-Adaptive
1) Self-Adaptive Pribadi
Self-Adaptive pribadi merupakan kemampuan individu
untuk menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang
harmonis antara dirinya dengan lingkungannya. Ia menyadari
sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan
kekurangannya, serta mampu bertindak objektif sesuai dengan

kondisi yang dialaminya.

% Gerungan. W.A., Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2000), h. 55
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Keberhasilan self-adaptive ditandai dengan tidak adanya
rasa benci, lari dari kenyataan dan tanggung jawab, dongkol,
kecewa, atau tidak percaya pada kondisi yang dialaminya.
Sebaliknya, kegagalan dalam penyesuaian pribadi ditandai dengan
goncangan emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan terhadap
nasib, yang disebabkan adanya kesenjangan antara individu dengan
tuntutan lingkungan. Hal ini menjadi sumber konflik yang
terwujud dalam rasa takut dan kecemasan, sehingga untuk
meredakannya, individu perlu melakukan self-adaptive.
Self-adaptive Sosial

Setiap individu hidup didalam masyarakat. Di dalam
masyarakat terjadi proses saling mempengaruhi. Dari proses
tersebut timbul suatu pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai
dengan sejumlah aturan, hukum, adat dan nilai-nilai yang mereka
patuhi demi untuk mencapai penyelesaian bagi persoalan hidup
sehari-hari. Dalam bidang ilmu Psikologi Sosial, proses ini dikenal
dengan proses penyesuaian sosial (self-adaptive sosial). self-
adaptive sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat
individu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan sosial
tempat individu dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-
hbungan tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat di
sekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau

masyarakat umum.



40

b. Ciri-Ciri Self-Adaptive
Menurut Kartini Kartono dalam bukunya Hygiene Mental ciri-
ciri penyesuaian diri antara lain : 40

1) Bila dapat mengendalikan pikirannya, angan-angan, keinginan,
dorongan emosi dan tingkah laku.

2) Bila individu dapat menghayati kelemahannya sehingga ia dapat
mengadakan perbaikan diri, juga dapat memanfaatkan kelebihan.

3) Bila mempunyai konsep yang sehat tentang dirinya yaitu
mengakui dan menerima secara rasional kelebihan dan
kekurangannya.

4) Mengikuti perkembangan diri dengan berpedoman pada perbaikan
kejujuran, kebijaksanaan dan rendah diri.

5) Memerlukan pemahaman dan perkembangan dengan baik.

6) Mampu mengatasi perubahan diri yang fleksibel

7) Dapat menghadapi setiap frustasi dan konflik batin dengan
mekanisme yang sehat sehingga tercapai keuntungan kematangan
diri.

3. Self-Adaptive Pada Pasangan Suami-Isteri Yang Baru Menikah
Tahun-tahun pertama perkawinan merupakan masa-masa yang
paling rawan dalam sebuah perkawinan, karena pada tahun ini sering

terjadi benturan-benturan antara suami dan isteri, yang muncul ketika

%0 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 1989), h. 261
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individu tahu hal yang sebenarnya tentang pasangannya, dan segala
kekurangan yang dimiliki pasangannya.*'

Menurut BP4 (2002), self-adaptive merupakan upaya pasangan
suami-isteri untuk mengisis kekurangan, mengadakan perubahan tingkah
laku dan sikap agar tercapai sikap-soikap yang membangun, sehingga
tingkah lakunya selaras dengan lingkungannya. Sedangkan menurut
Harlock, pasangan suami-isteri yang melakukan self-adaptive berupaya
untuk berhubungan dengna mesra, saling memberi dan meneerima cinta,
menunjukkan afeksi dan melakukan komunikasi terhadap perbedaan yang
dimiliki.

a. Pokok-Pokok Self-Adaptive Pada Pasangan Suami-Isteri Yang Baru
Menikah
Terdapat empat pokok-pokok Self-Adaptive pada pasangan suami
isteri yang baru menikah menurut Harlock, yaitu :*?
1) Self-Adaptive dengan pasangan
2) Self-Adaptive seksual
3) Self-Adaptive keuangan
4) Self-Adaptive dengan keluarga pasangan
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Adaptive Pada Pasangan

Suami-Isteri Yang Baru Menikah

‘! A. P. Wisnu Broto, Hubungan Penyesuaian Diri Pada Pasangan Suami-isteri Dengan
Kebahagiaan Perkawinan,(Y ogyakarta : Heksaloga, 2009), h. 18

*2 Elizabeth B. Harlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Keluarga Idaman,
(Jakarta : Erlangga, 1980), h. 21-22
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Terdapat tiga faktor-faktor dasar dalam Self-Adaptive
pasangan suami-isteri yang baru menikah menurut Yulia Singgih D.
Gunarsa, yaitu :4
1) Kesehatan Fisik Suami-Isteri

Dalam persiapan diri memasuki jenjang pernikahan,
seringkali calon pasangan suami-isteri melakukan pemeriksaan
medis. Namun hal ini kurang diperhatikan pada sebagian calon
pasangan suami-isteri, pemeriksaan baru dillakukan setelah
menikah. Kelemahan fisik qatau faktor-faktor lain yang
menyebabkan pasangan suami-isteri belum dapat memiliki
keturunan dari pernikahan mereka. Pada sebagian pasangan suami-
isteri yang lain hal tersebut dapat membuat kecewa dengan vonis
tersebut, sehingga perlu bagi pasangan suami isteri untuk
memperoleh keterangan dan penyelesaian lain agar dalam
kehidupan pernikahannya dapat tetap bahagia.

2) Kesehatan Mental

Kebahagiaan suami-isteri bergantung pda kesanggupan
pasangan suami-isteri untuk bersama-sama memenuhi tanggung
Jawab dan peran masing-masing dalam pernikahan.

3) Stabilitas Emosi

“ Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas-asas Psikologi Keluarga ldaman, (Jakarta : BPK
Gunung mulia, 2002), h. 21-22
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Stabilitas emosional dalam pernikahan dapat tercapai
apabila terjadi penyesuaian (adaptasi). Sedapat mungkin kedua-
duanya sebelum menikah mengenal satu sama lain.

4. Self-Adaptive pada Pasangan Suami-Isteri yang Baru Menikah Bagi
Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam cenderung lebih memperhatikan segi
perbedaan individu dari pada segi persamaannya. Dalam hal ini,
perbedaan-perbedaan yang dimiliki, menjadi pertimbangan untuk tetap
beradaptasi pada beban dan kewajiban manusia berdasarkan kadar
kemampuannya.” Termasuk juga disini adalah pada pasangan suami-isteri
yang baru menikah, banyak sekali perbedaan pada masing-masing
individu, karena pernikahan adalah penyatuan dua individu, laki-laki dan
perempuan, yang jelas sekali perbedaan antara keduanya, apalagi pada
masa-masa pengantin baru dimana proses adaptasi baru dimulai. Maka
perlu bagi pasangan suami-isteri yang baru menikah untuk
mengembangkan self-adaptive, untuk mencapai kehidupan berkeluarga
yang sejahtera di dunia maupun di akhirat.
B. Kajian Kepustakaan Penelitian
1. Hubungan antara Penyesuaian Diri pada Pasangan Suami Istri Dengan
Kebahagiaan Perkawinan.
Peneliti : A. P. Wisnu Broto

Tahun : 2009

* Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, (Yogyakarta : Elsaq Press, 2007), h. 132-134.
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Persamaan penelitian ini adalah topik yang diambil ialah
peyesuaian diri pada pasangan suami isteri. Perbedaannya dalam penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan bahwasanya
penyesuaian diri sangat berpengaruh bahagia atau tidaknya perkawinan.

. Bimbingan Konseling Islam dengan Pendekatan Conjoint dalam
Membangun Self-Esteem antara menantu dan Mertua di Pusat Pelayanan
Terpadu Perempuan dan Anak Gresik

Penulis : Choirun Nisa

Tahun : 2009

Penelitian ini berfokus pada bagaimana proses dan hasil bimbingan
konseling menggunakan pendekatan conjoint, dan tujuan kesesuaian
- proses konseling dengan pendekatan conjoint dengan pengembangan self-
esteem antara menantu dan mertua.

Penelitian ini menggunakan penelitian study kasus kekerasan
dalam rumah tangga yang dilakukan oleh mertua kepada menantu. Dalam
hal ini peneliti menggunakan pendekatan conjoint yaitu, pendekatan dalam
konseling keluarga yakni menggali, memahami dan mengatasi problemn.
Dengan pengembangan self-esteem yaitu, penilaian seseorang terhadap
dirinya sendiri, atau harga diri.

. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Mengatasi Mental Disorder
(Studi Kasus Penganiayaan Menantu Oleh Mertua) di Desa Kauman Kec.
Ngoro Kab. Jombang

Penulis : Thoyyibah
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Tahun : 1999
Penelitian ini berfokus pada proses bimbingan penyuluhan agama
dan upaya bimbingan penyuluhan agama dalam mengatasi mental disorder
pada kasus penganiayaan menantu oleh mettua.
Penelitian ini berlandaskan pada satu kasus problem keluarga antara
menantu dengan mertua, bahwasanya mertua telah melakukan tindak

penganiayaan pada menantu. Dan menyebabkan korban (menantu)

mengalami mental disorder.



Bab III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Istilah penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong, dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian
Kualitatif” menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian narasi (Narrative).
Penelitian narrative menurut Webster dan Metrova ialah penelitian yang
mempunyai kemampuan memahami identitas dan pandangan dunia
seseorang, melalui cerita-cerita yang didengarkan atu dituturkan dalam
kehidupan sehari-hari (baik dalam bentuk gosip, berita, fakta, analisis, dan
sebagainya, karena semua itu dapat disebut sebagai “cerita). Dan fokus
penelitian ini adalah pada cerita-cerita yang didengarkan di dalam
pengalaman-pengalaman yang telah dilalui seseorang dalam kehidupannya
sehari-hari. Di dalam cerita atz;iu narasi, kompleksitas kultural kehidupan

masyarakat dapat ditangkap dan dituturkan di dalam bahasa. Dalam arti ini

* Lexy Moeleong, Metedologi PenelitianKualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), h.4
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cerita bukan hanya menjadi cerita saja, melainkan menjadi bagian dari
penelitian untuk memahami manusia dan dunianya.*®

Penelitian atas cerita yang didengar dan dituturkan seseorang
memungkinkan kita memahami dasar dari tindakan ataupun perilakunya. Dan
peneliti juga dapat memahami proses pembentukan pengetahuan manusia di
dalam suatu masyarakat tertentu.

Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian ini adalah kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo,
tempat kedua pasangan suami-isteri mendaftarkan pernikahannya dan tempat
tinggal pasangan suami-isteri setelah menikah.

Subyek Penelitian

Adapun subjek pada penelitian ini adalah pasangan suami-isteri yang
baru menikah (usia perkawinan 1-3 bulan) berjumlah dua pasangan, di
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Peneliti mengambil dua pasangan sebagai subyek karena dalam
penelitian narrative adalah menggali pangalaman subyek dengan
mendengarkan cerita-cerita subyek, dimana cerita-cerita subyek tersebut
menjadi data dalam penelitian narrative. Maka cukup dua subyek sebagai
sampel penelitian pada pasangan suami isteri yang baru menikah dalam
mengembangkan self-adaptive.

Subyek yang di gunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik

sebagai berikut :

* http://rezaantonius.wordpress.com/2009/ 1 1/28/metode-penelitian-naratif/
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1. Pasangan suami isteri yang baru menikah (suami/isteti)
2. Usia pernikahan 1 — 3 bulan
3. Terdaftar di dalam catatan pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA)

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo

4. Berdomisili di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo

Subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pasangan |
Akad Nikah :17 Mei 2010
Nama Suami : Iw
Alamat Asal : Wonoayu
Usia : 25 Tahun
Nama Isteri  : Fit
Alamat Asal : Buduran
Usia 124

2. Pasangan II
Akad Nikah :2 Juli 2010
Nama Suami : Jam
Alamat Asal : Nganjuk
Usia : 25 Tahun
Nama Isteri  :1Id
Alamat : Buduran
Usia 217
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D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

a.

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama
melalui prosedur teknik pengambilan data yang berupa interview,
observasi, maupun penggunaan instrument yang khusus dirancang
sesuai dengan tujuannya.’’ Data primer adalah data dalam bentuk
kata-kata dan tindakan. Yang termasuk data primer dalam penelitian
ini adalah :
a) Cerita perjalanan pernikahan pasangan suami-isteri yang baru
menikah dalam mengembangkan self-adaptive.
b) Proses bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan self-
adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah.
Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak
langsung, berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.*® Adapun
data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi pernikahan
pasangan suami-isteri, berupa foto atau undangan pernikahan, dan
data catatan pernikahan pasangan suami-isteri dari Kantor Urusan

Agama (KUA) kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo.

7 Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar,1997), h. 5
* Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian,h. 36.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Dua pasangan suami-isteri yang baru menikah, usia pernikahan 1-3
bulan, tinggal di kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo, dan
pernikahannya tercatat di kantor urusan Agama (KUA) kecamatan
Buduran kabupaten Sidoarjo.

b. Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan Buduran kabupaten
Sidoarjo, sebagai sumber yang mempunyai data pencatatan
pernikahan di kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo bulan Mei-Juli
2010. KUA dipilih sebagai sumber data, karena untuk memudahkan
peneliti mencari pasangan suami-isteri yang baru menikah usia 1-3
bulan.

c. Keluarga Pasangan Suami-Isteri

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang bisa di
wawancara untuk membantu mendapatkan informasi tentang klien,
informasi ini diperoleh dengan mewawancarai keluarganya (ibu klien)
dan adik klien.

E. Tahap-Tahap Penelitian
Langkah atau tahap penelitian adalah serangkaian proses penelitian
dimana peneliti dari awal yaitu menghadapi masalah, berupaya untuk

memecahkan masalah, sampai pada akhimya mengambil keputusan yang
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berupa kesimpulan bagaimana hasil penelitiannya, dapat memecahkan
masalah atau tidak.*
Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
ada tiga, yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat rumusan
permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian
membuat matrik usulan judul .penelitian sebelum melaksanakan
penelitian hingga membuat proposal penelitian.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan
penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantive
apakah terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut penulis memilih lapangan
di kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo, sebagai obyek atau lokasi
penelitian karena di lokasi ini terdapat beberapa pasangan suami-isteri
yang baru menikah dan pernikahannya tercatat di Kantor Urusan
Agama (KUA) kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo.
¢. Mengurus Perizinan
Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal,

peneliti mengurus izin kepada Ketua jurusan BKI, Dekan fakultas

449 Cholid Nurboko, et.al., Metodologi Penelitian, Cet. | (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), h.57.
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Dakwah, dan Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan
Buduran kabupaten Sidoarjo.
d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lingkungan
Dalam rangka menjajaki dan menilai keadaan lapangan ini
peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mewawancarai orang-
orang yang terkait dan teman terdekat kedua pasangan suami-isteri
agar mengetahui langkah selanjutnya yang akan menjadi keputusan
penelitian,
e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Selain perlengkapan hard tools seperti, bolpoin, kertas, dan
komputer, peneliti juga menyiapkan soft tools yaitu, pedoman
wawancara dan angket identitas diri subyek penelitian.
2. Tahap Lapangan
Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lapangan, datang ke Kantor
Urusan Agama (KUA) kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo untuk
mendapatkan data pasngan suami isteri yang menikah pada bulan Mei-Juli
2010, lalu pendekatan kepada kedua pasangan suami-isteri yang baru
menikah, menggali pengalaman dalam mengembangkan self-adaptive pada
pasangan suami-isteri yang baru menikah, penemuan problem dalam
mengembangkan self-adaptive pada pasangan‘ suami-isteri yang baru
menikah, pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengambangkan

self-adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah, wawancara
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pada keluarga dan teman terdekat klien. Sehingga peniliti mendapat
informasi yang dibutuhkan.
3. Tahap Analisa Data
Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan kemudian peneliti
menyajikan data yang telah didapatkan yang bertujuan untuk mendiskripsikan
problem dan kendala pasangan suami isteri dalam mengembangkan self
adaptive juga proses bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan self-
adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah.
4. Tahap Penulisan Laporan
Pada tahap ini, peneliti menyusun hasil-hasil atau fakta-fakta yang
sudah diperoleh selama penelitian di lapangan. Penulisan laporan disusun
berdasarkan fakta yang ada di lapangan yang sebenarnya. Pertama setting
penelitian yang meliputi deskripsi Kantor Urusan Agama (KUA)
kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo, deskripsi kedua pasangan, proses
bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan self-adaptive, dan
analisa pasangan suami isteri dalam mengembangkan self~adaptive juga
analisa proses bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan self-
adaptive.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. In-depth Interview (Wawancara Wendalam)
Wawancara mendalam .(depth interview) dalam penelitian ini

adalah untuk mendapatkan data primer dari subyek penelitian dengan
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cara wawancara mendalam yang tidak berstruktur, dengan pertimbangan
supaya dapat berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian.

Dalam wawancara ini, peneliti akan menggali data tentang latar
belakang pernikahan pasangan suami isteri dan latar belakang masing-
masing pasangan suami-isteri meliputi pendidikan, agama, ekonomi, dan
keluarga. Sehingga dengan mengetahui latar belakang masing-masing
pasangan suami-isteri, maka peneliti dapat mengetahui kendala pasangan
suami-isteri dalam mengembangkan self-adaptive, penyebab dari kendala
tersebut, serta memudahkan dalam pencarian suatu solusi bagi masalah
pasangan suami-isteri dalam mengembangkan self-adaptive.

2. Participatory Observation

Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.
Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati
kegiatan pasangan suami-isteri dalam mengembangkan self-adaptive,
penyebab dari problem pasangan suami-isteri dalam mengembangkan self-
adaptive, dan perkembangan sikap pasangan suami isteri setelah proses
bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan self-adaptive pada

pasangan suami-isteri yang baru menikah.
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Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data-data tentang

berbagai hal yang berhubungan dengan tema penelitian. Dokumen yang

yang diperlukan adalah data pencatatan pernikahan dari Kantor Urusan

Agama (KUA) kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo, undangan

pernikahan, dan foto-foto pernikahan pasangan suami-isteri yang baru

menikah.

Tabel 3. 1

Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No Data Tentang Sumber Data TPD

1. | Gambaran tentang lokasi Dokumentasi  dari| W+D
penelitian KUA Buduran-

Sidoarjo

2. | Deskripsi kedua pasangan | Pasangan suami- | W+ O +
suami-isteri ~ yang  baru |isteri yang baru D
menikah dan cerita | menikah + informan
pernikahan pasangan suami
isteri.

3. | Kendala pasangan suami- | Pasangan suami- { W+O
isteri dalam mengembangkan | isteri yang baru
self-adaptive menikah + informan

4. | Proses bimbingan konseling | Pasangan suami- | W+O
Islam dalam | isteri yang baru
mengembangkan self- | menikah
adaptive  pada  pasangan
suami-isteri

Keterangan :

TPD : Teknik pengumpulan data

w

: Wawancara
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O  :Observasi
D  :Dokumentasi
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisa deskriptif, untuk
eksplorasi dan Klarifikasi mengenai fenomena atau kenyataan social dengan
mendiskripsikan variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti,
yaitu :
1. Untuk menguraikan kendala-kendala dan penyebab dari kendala pasangan
suami-isteri dalam mengembangkan self-adaptive.
2. Untuk menguraikan proses bimbingan konseling Islam dalam
mengembangkan self-adaptive pada pasangan suami-isteri.
H. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, seperti
yang dirumuskan ada tiga macam yaitu, antara lain :
1. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat ini bermaksud untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dengan situasi yang relevan dengan persoalan penelitian
dengan kata lain, peneliti menelaah kembali data-data yang terkait
dengan fokus penelitian sehingga data tersebut dapat dipahami dan tidak
diragukan.
Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.

Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
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pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.>
2. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada lokasi
penelitian. Misal dari 3 bulan menjadi 6 bulan.
3. Diskusi dengan Teman Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mendiskusikan data-data yang
telah terkumpul dan analisisnya dengan orang-orang yang dianggap
memahami focus penelitian yang dikaji. Dalam hal ini peneliti berdiskusi
dengan orang-orang yang memahami self-adaptive pada pasangan suami-
isteri yang baru menikah.
4. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.!

Upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam pengecekan data yaitu
dengan menggunakan sumber data dalam pengecekan data yaitu dengan
menggunakan sumber data dalam penggaliannya, baik itu sumber data primer
yang berupa hasil wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa

buku, majalah dan dokumen lainnya. Dan kemudian peneliti melakukan

%% Lexy Moeleong, Metedologi PenelitianKualitatif, h. 177
5! Lexy Moeleong, Metedologi PenelitianKualitatif, h.178
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langkah membandingkan atau mengkorelasikan hasil penelitian dengan teori
yang telah ada. Hal itu dilakukan untuk mencari perbandingan atau hubungan

antara hasil penelitian dengan teori yang telah ada.



Bab IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
1. Deskripsi Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
Kecamatan Buduran merupakan salah satu kecamatan dari 138
kecamatan di Kabupaten Sidoarjo yang terletak di sebelah utara ibukota
kabupaten dan merupakan wilayah kota (RIK) Kabupaten Sidoarjo. Jarak
kecamatan Buduran dengan ibukota kabupaten Sidoarjo + 2 km.
Batas wilayah Kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo adalah:
a. Sebelah Utara : Kecamatan Gedangan
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Sidoarjo
c. Sebelah Timur : Selat Madura
d. Sebelah Barat : Kecamatan Sukodono
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 16 desa,
antara lain adalah desa Buduran, Sidomulyo, Siwalan Panji, Sidokerto,
Pagerwojo, Entalsewu, Entalsewu, Sidokepung, Sidokepung, Sukorejo,
Banjarkemantren, Wadungasih, Banjarsari, Dukuh Tengah, Damarsi,
Sawohan, dan Prasung.
Sedangkan untuk mengumpulkan data informasi tentang pasangan
suami-isteri yang baru menikah peneliti mengambil di Kantor Urusan

Agama (KUA) kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo.
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2. Deskripsi Subyek Penelitian
a. Konselor
Dalam penelitian ini konselornya adalah peneliti sendiri

dengan data diri konselor adalah sebagai berikut :

Nama : Yulia Nur Arifah
Tempat, tgl lahir : Sidoarjo, 19 Januari 1988
Alamat : Prasung, Rt. 02 Rw. 01 No. 63

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo
Agama : Islam
Riwayat Pendidikan : - Mi Darul-Hikmah

- Mts Darul-Hikmah

- MAN Sidoarjo

- ITAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan

Bimbingan Konseling Islam (BKI)

Pengalaman Konseling
1) Konseling kasus anak hiperaktif

2) Konseling kasus remaja depresi oleh sikap ayah tirinya.

b. Klien
1) Pasangan |
a) Akad Nikah : 17 Mei 2010
b) Resepsi : 18 Mei 2010 (di rumah pihak perempuan)
c) Bertemu : April 2009

d) Pacaran : Mei 2009



e) Peminangan

f) Teges Gawe

g) Mas Kawin

h) Identitas Suami
Nama
Alamat
Usia
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Anak Ke

i) Identitas Isteri
Nama
Alamat
Usia
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Anak Ke

2) Pasangan Il
a) Akad Nikah
b) Resepsi

c¢) Bertemu

: Agustus 2009
: Oktober 2009

: Rp. 200.000;-

tIw

: Wonoayu
: 25 Tahun
: Islam
:ST™M

: Swasta

: 1 dari 2 bersaudara

: Fit

: Buduran
124

: Islam

: SMEA

-

: 1 dari 2 bersaudara

:2 Juli 2010
: 4 Juli 2010 (di rumah pihak laki-laki)

: Agustus 2006
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d)

g
h)

Pacaran
Peminangan
Teges Gawe
Mas Kawin
Identitas Suami
Nama

Alamat

Usia

Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Anak Ke
Identitas Isteri
Nama

Alamat

Usia

Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Anak Ke

: 24 Agustus 2006
: Agustus 2008
: November 2008

: Rp. 200.000,-

:Jam

: Nganjuk
: 25 Tahun
: Islam

: SMA

: Swasta

: 4 dari S bersaudara

:1d

: Buduran
17

: Islam

: Ml

: 5 dari 5 bersaudara
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B. Pemberian Bantuan Dengan Teknik-Teknik Dalam Bimbingan

Konseling Islam

1. Pasangan I

a.

Kronologis Perjalanan Pernikahan Pasangan I
1) Pra-Nikah

Pasangan Iw dan Fit mengawali hubungannya dengan
pertemanan singkat. Mereka bertemu pada bulan April. Iw bertemu
dengan Fit di depan masjid Prasung, ketika perjalanan ke taMbak
untuk memancing bersama temannya. Dan Fit sedang main ke rumah
temannya. Iw mengajak Fit berkenalan. Awalnya Fit tidak
menghiraukan Iw namun kemudian Fit bersedia berkenalan dengan
Iw, dan mereka saling bertukar nomor hp. Kemudian pertemanan
mereka dilanjutkan dengan sms-an dan sesekali Iw main ke rumah Fit.
Hubungan mereka berlanjut, sampai Iw berangkat kerja di Bogor,
mereka tetap menjaga hubungan dengan sms-an dan telepon.

Sejak awal Iw memang sudah berniat untuk menjalin
hubungan yang serius dengan seorang perempuan, karena Iw merasa
sudah cukup mampu untuk menikah. Ketika bertemu dengan Fit, Iw
yakin bahwa inilah yang akan dia jadikan isterinya kelak. Iw
menyatakan perasaannya kepada Fit untuk menjadi kekasihnya, dan
Iw bukan hanya sekedar mencari pacar, tapi mencari pasangan hidup.
Dan Fit menerima Iw menjadi kekasihnya, karena Fit juga tidak mau

hubungan main-main, mengingat usia Fit yang sudah mencapai umur
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24 tahun. Bulan Mei 2009 Iw dan Fit resmi berpacaran. Karena Iw
bekerja di luar kota, di Bogor, sebagai pengawas SPBU, maka
hubungan yang mereka jalani adalah hubungan jarak jauh atau Long
Distance. Mereka berpacaran hanya dengan komunikasi via telepon
dan sms. Seiring perjalanan hubungan jarak jauh mereka, tidak lepas
dari konflik antara mereka. Perbedaan pendapat mengiringi perjalanan
cinta mereka.

Bulan Juli Iw menyatakan ingin menikahi Fit. Fit setuju dan
seminggu kemudian Iw menyatakan keinginannya untuk menikahi Fit
kepada orang tua Fit melalui telepon. Orang tua Fit setuju dan
meminta orang tua Iw untuk meyakinkan orang tua Fit bahwa Iw
memang benar-benar berniat untuk menikahi Fit. Kemudian Iw
menghubungi orang tuanya dan mengungkapkan niatnya. Orang tua
Iw meminta Iw untuk mengenalkan Fit kepada mereka terlebih
dahulu. Karena Iw tidak dapat pulang, dan meninggalkan
pekerjaannya. Akhirnya Iw meminta adik perempuannya untuk
mengajak Fit ke rumah. Fit dijemput oleh adik Iw di rumah Fit, dan
kemudian berangkat bersama—samé ke rumah orang tua Iw. Inilah saat
yang mendebarkan buat Fit, pengalaman pertama bertemu dengan
orang tua Iw. Orang tua Iw menurut Fit baik, dan orangnya dapat
menerima dirinya apa adanya.

Bulan Agustus orangtua Iw dan saudara-saudaranya datang ke

rumah Fit untuk meminang Fit. Namun Iw belum bisa hadir ke
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sidoatjo. Iw masih berada di Bogor. Orang tua Iw disambut baik oleh
orang tua Fit.

Bulan Oktober orang tua Fit beserta saudara dekat membalas
pinangan orang tua Iw. Dalam adat jawa disebut Teges Gawe. Dalam
proses ini pihak perempuan membalas pinangan dari pihak laki-laki
bahwa pihak perempuan menerima pinangan pihak laki-laki.
Kemudian antara kedua belah pihak merencanakan tanggal
pelaksanaan pernikahan. Dalam acara feges gawe ditetapkan bahwa
pelaksanaan pernikahannya pada tanggal 17 Mei 2010. Tanggal ini
adalah lima hari setelah hari ulang tahun Iw, Iw lahir pada tanggal 12
Mei 1985.

Menuju hari yang bersejarah bagi pasangan Iw dan Fit. Segala
kebutuhan pernikahan mulai dipersiapkan. Untungnya Fit dan orang
tua Fit mempunyai banyak teman yang menyewakan peralatan
pernikahan. Tinggal Fit dan Iw mau bagaimana acaranya,
pendiskusian tidak lepas dari keluarga Iw. Karena Iw juga
memberikan biaya untuk acara resepsi di rumah Fit, biaya yang
diberikan sejumlah Rp.1.500.000,-. Dalam diskusi ini permintaan
masing-masing pihak berbeda. Orang tua Fit menginginkan pelaminan
yang bagus dengan acara seadanya dan menampilkan keislaman,
dengan sholawat atau rebana. Sedangkan orang tua Iw menginginkan
acara resepsi dengan adat jawa yang lengkap. Kedua orang tua

menginginkan acara yang besar karena kedua calon mempelai adalah
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sama-sama anak pertama, meskipun resepsi hanya dilakukan satu
malam di rumah Fit. Di rumah Iw hanya mengadakan walimatul
urusy. Tetapi Fit tidak menginginkan acara yang besar, hanya sebagai
formalitas saja, yang penting ada pelaminannya sudah cukup,
meskipun kecil, lagipula kalau memang disewakan pelaminan yang
besar Fit hanya akan mendudukinya waktu temu manten. Setelahnya
Fit tidak mau duduk di pelaminan. Kesepakatan akhirnya ditentukan
bahwa acara resepsi nanti di adakan dengan adat jawa, tetapi yang
biasanya dengan kebo giro, diganti dengan sholawat.
2) Pernikahan

Menjelang hari H, pelaksanaan akad. Iw baru datang dari
Bogor ke Sidoarjo pada tanggal 15 Mei 2010. 17 Mei 2010
pelaksanaan akad pun di mulai pukul 16.00 wib di rumah Fit. Dalam
pelaksanaan akad nikah terdiri dari Bapak Fit, saksi (paman Fit dan
Kakak keponakan Fit), Bapak Mudin, dan penghulu. Yang lainnya
adalah saudara-saudara Iw yang mengantar Iw. Fit duduk di sebelah
Iw. Teman-teman Fit banyak yang hadir dalam acara ini. Dalam
situasi yang harusnya menegangkan itu menjadi biasa karena teman-
teman Fit, menggoda Fit. Iw mengucapkan kalimat ijab qobul dengan
lancar, tidak sampai mengulangi. Setelah acara foto-foto usai maghrib
Iw dan rombongan, pulang. Malamnya acara walimah dimulai, dan

selesai dengan lancar.
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Pagi pada hari resepsi Fit terkejut karena melihat pelaminan
yang terpasang menutup jalan, padahal Fit memesan pelaminan
ukuran empat meter, tapi yang dipasang ukuran enam meter. Pada saat
itu Bapak Fit komplain sama pegawai yang mengantar pelaminan,
kata bapak Fit, " anak saya pesannya kan empat meter, kok dikirim
enam meter, gak salah ta? " kata pegawainya " tapi di catatan, bosnya
menyuruh kirim enam meter ". lantas Fit menelpon temanya tempat
dia nyewa pelaminan, dan temannya bilang temannya Fit malu, masak
yang di pasang kecil, Fit protes tapi tetap dipakai, karena sudah
terlanjur dipasang.

Pengantin laki — laki datang tepat pukul 16.00 WIB, dengan
membawa peningset yang tidak biasa, selain perlengkapan sandang,
sabun, kosmetik, tetapi juga membawa tikar, bantal, kendi berisi air,
airnya harus dibuang ke sumur rumah Fit, ayam panggang utuh dan
lain-lain. Acara dilaksanakan dengan adat jawa, yang menurut Fit
prosesnya sangat ribet dan memakan waktu, sampai Fit harus
menahan BAB, dan jengkel sampai tidak bias menahan untuk diam
dan lemah lembut, layaknya pengantin putri, karena ingin cepat —
cepat selesai. Prosesi itu terdiri dari, Upacara Panggih, dimana
pengantin laki — laki berseberangan dengan pengantin perempuan.
Pengantin laki — laki diapit oleh dua pagar bagus yang membawa
kembang mayang dan pengantin perempuan diapit oleh dua pager ayu

yang membawa kembang mayang. Lalu pagar bagus dan pagar ayu
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saling bertukar kembang mayang, kemudian kembag mayang yang
dibawa pagar bagus dilempar keatas atap rumah, dan kembar mayang
yang bibawa pager ayu dibawa keluar rumah dan diletakkan di
persimpangan dekat rumah yang tujuannya untuk mengusir roh jahat.
Setelah itu pengantin perempuan yang bertemu pengantin laki-laki
akan melanjutkan upacara dengan melakukan :

Balangan suruh : Melempar daun sirih yang melambangkan cinta
kasih dan kesetiaan

Wiji dadi : Mempelai laki-laki menginjak telur ayam hingga pecah,
kemudian mempelai perempuan akan membasuh kaki sang suami
dengan air bunga. Proses ini melambangkan seorang suami dan ayah
yang bertanggung jawab terhadap keluarganya.

Pupuk : Tbu mempelai perempuan mengusap mempelai mantu laki-laki
sebagai tanda ikhlas menerimanya sebagai bagian dari keluarga.
Sinduran : Berjalan perlahan-lahan dengan menyampirkan kain sindur
sebagai tanda bahwa kedua mempelai sudah diterima sebagai keluarga.
Timbang : Kedua mempelai duduk di pangkuan bapak mempelai
perempuan sebagai tanda kasih sayang orangtua terhadap anak dan
menantu sama besarnya.

Kacar-kucur : Kacar-kucur yang dituangkan ke pangkuan perempuan
sebagai simbol pemberian nafkah.

Dahar Klimah : Saling menyuapi satu sama lain yang melambangkan

kedua mempelai akan hidup bersama dalam susah maupun senang.
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Mertui : Orangtua mempelai perempuan menjemput  orangtua
mempelai laki-laki di depan rumah untuk berjalan bersama menuju
tempat upacara.

Sungkeman : Kedua mempelai memohon restu dari kedua orangtua.

Setelah prosesi adat jawa selesai dilanjutkan dengan prosesi
islami. Sebenarnya setelah prosesi adat jawa dilanjutkan dengan tukar
cincin, tapi berhubung waktunya sudah menjelang maghrib dan rumah
Fit berdekatan dengan mushola maka acara tukar cincin dibatalkan.
Maka dilanjutkan dengan prosesi islami. Pertama pembacaan ayat suci
Al-Qur'an, kedua diisi sambutan dari pihak mempelai sebagai tanda
penyerahan pengantin laki-laki. Ketiga sambutan dari pihak
perempuan sebagai tanda penerimaan diisi dengan ceramah agama.
Terakhir pembacaan doa dan dilanjutkan dengan acara makan-makan.
Sementara kedua mempelai berfoto dengan keluarga. Pukul 17.00 WIB
acara resepsi telah selesai. Fit yang sudah tidak tahan karena menahan
BAB, langsung menjinjing jariknya dan lari ke dalam rumah.

Setelah maghrib tamu undangan ramai berdatangan dari
tetangga dekat. Kedua mempelai kembali ke singgasananya, namun tak
lama, setelah isya' Fit sudah tidak ingin duduk di pelaminan. Dan ingin
mengganti baju yang dipakainya, dengan bajunya sendiri, dengan
riasan yang ala kadarnya untuk menemui tamu-tamu yang kebanyakan
teman-teman Fit dan Iw. Sempat eyel-eyelan dengan perias Fit, yang

juga teman Fit sendiri. Karena temannya Fit tidak enak sama orang-
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orang masak masih sore pengantinnya sudah tidak didandanin. Tapi
tetap yang menang Fit, karena Fit yang dirias. Pukul 22.00-24.00
kedua fnempelai nimbrung dengan teman-teman mereka.
3) Pasca-Nikah

Setelah masa-masa pernikahan tersebut perlahan mereka saling
mengenal satu sama lain, dan termasuk mengetahui kekurangan
maupun kelebihan pasangan masing-masing yang belum mereka
ketahui selama masa pacaran. Bahwasanya Fit tahu bahwa Iw benar-
benar baik, tidak hanya kepada Fit tetapi juga kepada keluarga Fit. Fit
sangat senang kalau melihat Iw usai mandi. Orang tua fit bilang kalau
Iw menantu yang rajin dan ramah kepada setiap orang. Namun lain
halnya dengan tanggapan Iw terhadap Fit juga orang tua Iw. Iw
menyukai Fit karena Fit itu kecil dan imut, dilihat dari fisiknya
memang Fit kurus dan kecil, dan Iw sangat suka kalau Fit berias,
mengenakan bedak dan lipstik. Orang tua Iw yang pernah berkata
kepadanya kalau fit tuh orangnya males, tetapi orang tua fit menerima
segala kekurangan dan kelebihan Fit. Buktinya orang tua Iw sering
memperhatikan Iw, tiap hari sms, dan selalu tahu kalau pulsa fit habis
dan menawari Fit untuk diisikan pulsa, tetapi Fit seringkali menolak,
karena sungkan. Karena pasangan ini tinggal bersama orang tua Fit,
dalam kebutuhan makan Fit masih dimasakin sama orang tuanya,

tetapi Iw memberi uang belanja, kepada ibu Fit.
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Hubungan dengan masyarakat sekitar kedua mempelai
seringnya bergaul dengan anak-anak muda yang sepantaran dengan
mereka. Fit oleh Iw, masih dibebaskan bergaul dengan teman-
temannya namun ketika harus pergi dengan teman-temannya Fit harus
ditemani dengan Iw. Hanya saja ketika Fit main ke rumah tetangga di
tempat temannya perempuan, Iw tidak harus ditemani. Sementara Iw,
sering pergi nongkrong dengan temannya ngopi di warung, tempat
dulu Iw nongkrong dengan teman-temannya sampai pagi. Sekarang
setelah menikah, Iw tetap nongkrong dengan teman-temannya namun
hanya sampai jam 24.00 Wib.

. Akar Masalah yang Dihadapi Pasangan I dalam Mengembangkan Self-
Adaptive

Dari serangkaian kronologis perjalanan pernikahan pasangan
Iw dan Fit di atas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing pasangan
memulai adaptasinya dengan pacaran, namun pacaran jarak jauh. Dan
adaptasi terhadap pasangan hanya di permukaan saja, meskipun
mereka berpacaran kurang lebih selama satu tahun. Perbedaan yang
tampak adalah dari pola pikir mereka yang berbeda, selama pacaran
mereka sering berbeda pendapat tentang hal-hal yang berkaitan
dengan prinsip, misal pada persiapan pernikahan, tentang pemilihan
konsep acara, Fit tidak suka diadakan secara meriah, Fit berpendapat
bahwa merayakan pernikahan cukup sederhana saja yang penting

masyarakat tahu kalau mereka sudah menikah, karena pertimbangan
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waktu, dana dan persiapan yang banyak, jika harus melaksanakan
acara yang meriah. Sementara Iw menginginkan kesan yang
membekas pada hari pernikahan, karena pernikahan adalah hari
bersejarah yang akan dikenang sepanjang hayat mereka.

Ketika masa pra-nikah mereka, ditemukan ada perbedaan
pendapat pada hal-hal yang kecil, namun juga mempengaruhi
kehidupan mereka, misal dalam memilih baju atau mau makan apa
hari ini mereka berdua harus eyel-eyelan terlebih dahulu, Fit yang
mempunyai prinsip hidup sederhana, namun cukup membahagiakan,
dan Iw cenderung ke hal yang wah atau harus membutuhkan materi
banyak, namun kebahagiaannya bisa langgeng. Ketika memilih baju,
Fit lebih suka yang murah tapi bagus dan bisa dapat banyak,
sementara Iw lebih menyarankan ke Fit untuk membeli baju yang
lebih mahal, karena biar bisa awet dipakainya.

Akar masalah berikutnya adalah tentang kebiasaan sebelum
menikah masih susah ditinggalkan atau di adaptasikan ketika sudah
menikah. Sebelumn menikah Iw setiap malam nongkrong bersama
teman-temannya sampai pagi antara jam dua pagi sampai jam tiga
pagi. Iw biasanya nongkrong diwarung kopi. Setelah menikah Iw tetap
nongkrong pada malam hari namun tidak tiap malam, bisa 3-5 kali
dalam seminggu. Dan pulangnya jadi jam dua belas malam. Fit selalu

jengkel jika ditinggal oleh Iw dengan teman-temannya sampai larut
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malam, sementara Fit tidak boleh pergi dengan teman-temannya tanpa
didampingi oleh Iw.

Namun Iw dan Fit sudah sedikit paham tentang kelebihan dan
kekurangan masing-masing pasangan. Iw tahu kalau Fit orangnya
pemalas, dan masih sering ibunya yang memasak, membersihkan
rumah, namun Iw mengerti karena masih adaptasi, dari tadinya yang
ikut orang tua, belum pernah tinggal jauh dengan orang tua, jadi masih
sering dibantu oleh orang tua. Sementara Iw sudah pernah tinggal jauh
dari orang tua dan hidup sendiri, jadi menurut Fit, Iw orangnya rajin,
dalam bahasa Jawa “akas”. Dan kelebihan Fit menurut Iw adalah Fit
nurut dengan Iw, Fit orangnya pengertian. Iw suka kalau Fit pakai
bedak dan pakai lipstik, jadi setiap iw pulang kerja Iw senang sekali
karena iw disambut oleh Fit yang sudah berias dan cantik. Adaptasi
diri Iw dengan keluarga Iw juga baik, bisa membaur dengan keluarga
Fit, tidak sungkan-sungkan lagi bergaul dengan keluarganya. Dan
ramah dengan masyarakat sekitar rumah Fit. Orang tua Fit senang
dengan sifat menantunya.

. Kendala Pasangan dalam Mengembangkan Self-Adaptive

Dari analisa akar masalah yang dihadapi oleh pasangan I
dalam mengembangkan self-adaptive tersebut, disimpulkan bahwa ada
beberapa kendala pasangan I dalam mengembangkan self-adaptive.

Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut :
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1) Sering terjadinya perbedaan pendapat dalam hal kecil, namun
cukup membuat pasangan ini harus bersaing mempertahankan
egonya. Namun dalam hal ini pasangan tetap bisa menuruti egonya
dan menyatukan perbedaan yang dimiliki masing-masing
pasangan, sehingga pasangan bisa mengatasi masalah tersebut.

2) Iw suka pulang malam berkumpul dengan teman-temannya
sebelum menikah. Fit masih mengandalkan orang tua dalam urusan
memasak dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga, namun Fit
mulai belajar memasak dan sesekali membantu ibu membersihkan
rumah. Untuk mencuci baju Fit mencuci sendiri pakaiannya.
Penyebab dari kendala-kendala tersebut adalah :

1) Adanya keinginan saling mempertahankan ego masing-masing
karena memilki prinsip masing-masing.

2) Kebiasaan dalam diri pasangan sebelum menikah yang masih
belum bisa di tinggalkan. Kebiasaan Iw nongkrong dengan
teman-teman sewaktu bujang sampai pagi. Dan Fit terbiasa
menggantungkan pada orang tua, makan masih dimasakkan
ibu.

d. Alternatif Bantuan Bagi Pengembangan Self-Adaptive Pada Pasanganl
Dari uraian kendala dan penyebab dari kendala pasangan I di

atas bahwasanya terdapat dua pokok masalah pasangan I dalam
mengembangkan self-adaptive, yaitu masalah perbedaan pendapat

yang di awali oleh prinsip yang dibawa masing-masing pasangan
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berbeda dan mengakibatkan pada satu sama lain saling
mempertahankan ego. Dan yang kedua adalah kebiasaan sebelum
menikah yang belum bisa dihilangkan.

Kerena setiap pasangan yang tercatat di KUA pasti diberikan
bimbingan pra-nikah maka dalam pemberian alternatif bantuannya di
aplikasikan pada teknik komunikasi konseling. Dalam teknik
komunikasi konseling, terdapat 22 teknik konseling, yaitu attending,
empati, refleksi, eksplorasi, paraphrasing, opened question, closed
question, minimal encouragement, interprestasi,  directing,
summarizing, leading, fokus, konfrontasi, clarifying, facilitating,
diam, mengambil inisiatif, memberi nasihat, pemberian informasi,
merencanakan, dan menyimpulkan. Dimana bahwa nantinya teknik
konseling tersebut disesuaikan dengan kebutuhan klien pada alur
komunikasi konseling dan tidak harus dipakai seluruhnya. Dan akan
melihat bagaimana peranan bimbingan pra-nikah di KUA bagi
pasangan I dalam mengembangkan self-adaptive.

. Pemberian Bantuan dengan Teknik-Teknik dalam Bimbingan
Konseling Islam kepada pasangan I
1) Pendefinisian Masalah
Dalam tahap ini Konselor berusaha mengeksplorasi tentang
pengalaman pasangan pada masa pacaran, yang menurut klien pada
masa pacaran penuh dengan konflik tentang perbedaan pendapat.

Meski hubungan mereka long distance.
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a) Problem Perbedaan Pendapat

Kons’l

Suami

Isteri

Kons’l

Suami

: Kalian kan long distance nih, dan pastinya
komunikasi yang kalian jalani hanya lewat sms
atau telepon, dan kalian tidak tahu yang sebenarnya
terjadi pada masing-masing pihak, pernah nggak
kalian Dbertengkar pada masa-masa pacaran
tersebut?

: Pernah ya Dik (kepada isterinya), malah sering,
kita sering beda pendapat.

: Iya meski kita hanya bisa sms-an atau telpon, aku
sama mas sering eyel-eyelan, aku pengennya
begini dia pengennya begitu, gak pernah ketemu
satu pendapat.

: Wah nggak nyangka ya, ternyata juga ada konflik,
meskipun jarak jauh, bisa nggak kalian jelaskan
maksud kalian dengan perbedaan pendapat antara
kalian? (konselor menggunakan teknik konseling
Eksplorasi)

: Iya, ketika lagi ngobrol sama Fit di sms, kita
sering diskusi tentang prinsip hidup kita, nah yang
sering konflik tuh waktu persiapan pernikahan,
dalam hal kecil, kita mesti ribut, ketika pemilihan

konsep acara, Fit maunya yang biasa aja, aku
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maunya yang rame sekalian, karena kan resepsinya
hanya di rumah Fit, aku nggak tahu kenapa dia
ngotot banget biar acaranya sederhana saja, aku
tanya apa malu kalau acaranya meriah, dia juga
bilang sama ibunya, gak usah pakek sewa
pelaminan, nggak akan dia dudukin. Jadinya aku
berpikir yang nggak-nggak. Aku bilang, iya aku
memangﬂgendut, item, coba kalau kamu menikah
sama yang lebih ganteng dari aku pasti mau
diramein. Tapi memang bener tuh, wanita selalu
ingin dimengerti.

: Hehe (tertawa), iya masalah itu tuh, marah banget
Mas, karena aku pengennya nggak dirame-ramein,
kan yang penting orang-orang tahu aku sudah
nikah, kan sudah cukup. Memang dari dulu tuh,
aku kalau ke pernikahannya temen-temen tuh
kayaknya nggak uenak, kalo dulu ngebayangin aq
dah ngeri duluan, malu, kayak jadi pajangan gitu,
liat tamu-tamu makan. Tetapi alasannya juga kan
karena biar hemat, nggak ngabisin banyak uang,
jadi bisa buat selesai nikah, kebutuhan pasti lebih
banyak, mas kan kerja sendirian, aku nggak kerja.

: (diam)
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: Tetapi kan nggak papa kewajiban suami kan
menyenangkan isteri dan memberi nafkah isteri.
: Tetapi juga isteri berkewajiban juga menjaga

keuangan rumah tangga, nggak boleh boros.

b) Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Fit)

Kons’l

Suami

Isteri

Kons’l

Isteri

: Setelah menikah bagaimana hubungan kalian
dengan keluarga masing-masing?
: Baik, orangtua Fit baik sama saya, dan kayaknya
orang tuaku juga baik sama Fit, tapi orang tuaku
pernah bilang sama aku, kalau Fit tuh anaknya
males.
: Hehe, iya aku pernah di bilangin sama mas,
ibunya bilang kalau aku males, paling waktu
dirumah mas, aku nggak bantu-bantu, nyuci piring,
abis di rumah aku paling males kalau disuruh nyuci
piring. Tapi ibu Iw baik sama aku, masih suka
diperhatiin, padahal mantunya males banget, jadi
sungkan kalau mau dibeliin apa-apa.

Kan sekarang tinggal di rumah orang tua nih,
masalah makan, beli sendiri apa ikut orang tua?
: Kalau sekarang tinggal disini, ya kita makannya
gabung, tetapi kita ngasih duit belanja ke ibu, tapi

aku nggak pernah belanja. Paling kalau belanjaan
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ibu ada yang kelupaan, beli cabe atau apa gitu yang

kurang.

c) Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Iw)

Kons’l

Suami

Isteri

Suami

Isteri

Kons’]

Suami

: Pertanyaan untuk masing-masing neh, apakah ada
batasan bagi masing-masing dalam masalah
bergaul dengan teman-teman kalian?

: Aku nggak membatasi sih, nggak apa-apa Fit
bergaul dengan teman-temannya.

: Ah.. masak.. aku nggak boleh pergi sama temen-
temen kalau nggak sama kamu gitu..

: Ya iya Dek.. tapi kan nggak papa kamu temenan
sama siapa saja, tapi kan kalau kamu main ke
teman kamu cewek-cewek kan nggak tak temenin
nggak papa.

: Itu sih namanya dibatasin, kalau nggak dibatasin
tuh kamu, aku selalu ditinggal ngeluyur kalau
malam, pernah sampai jam dua belas malam baru
balik.

: Wah kasian lak’an Mbak, ditinggalin malem-
malem. Emang gitu itu ngapain Mas?

: Ya..ngumpul-ngumpul sama temen-temen, ngopi

gitu aja. Malahan sebelum menikah sampai pagi.
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Karena sekarang udah nikah ya pulangnya jam dua

belasan.

Dalam tahap ini konselor berupaya menjernihkan pikiran

klien tentang problem yang dihadapi klien dan sebisanya memberi

nasihat yang mengacu pada BP4 yang diberikan pada bimbingan

pra-nikah di KUA.

a) Problem Perbedaan Pendapat

Kons’l

Suami

Isteri

Kons’l

Suami

[steri

: Sampai setelah menikah apakah kalian masih
sering beda pendapat?

Masih, bahkan dalam hal kecil pun kita masih
suka ribut dulu, sebelum memutuskan sesuatu.
: Iya, mau apapun kita mesti debat dulu, kadang
kita sama-sama nggak mau ngalah.
: Bisa nggak kalian jelasin apa saja yang jadi
perdebatan kalian, atau perdebatan itu berkisar
tentang apa?
: Kalau perdebatan waktu kita sudah nikah ini, apa
yah, mungkin debat waktu milih baju, makan.
Makanan kesukaan kita beda sih, dan kalau makan
nggak sreg kan juga nggak enak.
: He’em, pas kita beli baju, aku milihnya kaos-kaos

yang murah, eh kata mas, beli baju apa sih Dek,
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Isteri
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yang mahal sekalian gitu lho, ini dipakek sebulan
aja udah jelek, aku nggak mau, aku senengnya kan
yang murah, jadi bisa dapet banyak, lagian
perempuan itu nggak perlu baju mahal-mahal,
permpuan kan sukanya ganti-ganti. Kalau cowok
bisa aja, pakek baju satu buat berkali-kali, kalau
cewek kan gengsi, masak di acara pernikahannya
tiga orang sama semua bajunya yang dipakek.

: Bagaimana cara kalian menghentikan perdebatan
itu atau keputusan apa yang diambil?

- Ya.. kita tetap menghargai keinginan masing-
masing, jadi salah satu dari kita tidak ada yang
ngrasa kalah, kalo ngrasa kalah seterusnya akan
nggak enak. Jadi seandainya Fit sudah kukuh ingin
membeli baju yang dia pilih, ya aku harus
menghargai pilihan dia. Terus kalau Fit sedang
ingin makan bakso misalnya, dan saya ingin makan
sate, kita beli dua-duanya..jadi dimakan di rumah.

. lya, seperti pada waktu kita berbeda pendapat
tentang konsep pernikahan, akhirnya keputusannya
keinginan bersama dijadikan satu, jadi masing-

masing dari kita tidak ada yang merasa kecewa.
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Kons’l  : Jadi, meskipun kalian berdua sebenarnya
perbedaannya banyak sekali, dari segi prinsip,
sampai hal terkecil, kalian masih bisa menjalin
hubungan harmonis, dengan menanamkan saling
menghargai satu sama lain, tanpa harus
mengecewakan satu pihak, begitu.

Suami : Iya, kita berdua harus bisa saling menghargai.
Karena kan orang menikah memang menyatukan
dua orang yang berbeda.

Isteri : Iya Mas, kan tidak ada orang yang sama,
meskipun orang kembar sekalipun. Aku nerima apa
adanya suami aku, dan suamiku menerima aku apa
adanya, malahan sepertinya, mas neh suka sama
kekuranganku.

Suami : Iya, kecil tapi imut.

b) Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Fit)

Kons’l : Tbu mas Iw, bilang kalau Mbak Fit males,
bagaimana perasaan mbk Fit?

Isteri : Hehe, emang, aku sadar kalau aku males. Tapi
yah.. jadi nggak enak juga, rasanya, aku jadi
menantu yang nggak baik.

Kons’l . Jadi, Mbak Fit ingin jadi menantu yang baik?

(teknik Paraphrasing)
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Isteri : Iyalah.. biar disayang terus sama suami dan
mertua.

Kons’l  : Lalu untuk mewujudkan keinginan Mbak Fit
untuk menjadi isteri yang baik, Mbak udah usaha
apa saja?

Isteri : Karena udah dibilangin males, jadi aku sekarang
berusaha nggak males lagi, ya meskipun kadang-
kadang kumat, abisnya dah biasa tinggal sama
orang tua sih. Apa-apa disiapin sama ibu, makan
nggak pakek masak, tinggal makan. Tapi sekarang
sudah sedikit bisa masak. Dan bantu ibu bersih-
bersih rumah, setiap pagi dan sore.

Kons’l  : Jadi sekarang sudah belajar nggak males lagi
donk Mbak?

Isteri : Iya, masak mau males terus. Nanti kalau dah
punya rumah sendiri masak mau bergantung
dengan orang tua terus.

Kons’l : Baguslah kalau begitu Mbak. Pertahankan ya
Mbak!

¢) Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Iw)

Kons’l : Mas sering keluar dengan teman-teman Mas

sampai larut malam, Mbak fit jadi nungguin Mas

sampai malam, kasian nggak Mas sama Mbak Fit?
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Suami

Kons’l

Suami

Kons’l

Suami

Kons’l
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: Ya.. kasian sih, tapi kan dia sama keluarganya di
rumah. Jadi ada temennya. Lagian aku paling
sampai jam dua belas saja, tapi yah.. memang
malam sih.

: Pernah nggak sungkan gitu sama orang tuanya Fit
kalau menantunya selalu pulang malam?

Hemm sungkan Mbak, aku sudah nyoba
mengurangi kok Mbak, jadinya seminggu tiga kali.
Karena aku masih belum bisa ninggalin
sepenuhnya. Aku nggak enak sama temen-
temenku, mentang-mentang sudah punya isteri
jadinya nggak main lagi dengan mereka.

: Jadi Mas nggak enak sama temen-temen?

: Iya Mbak.

T reeerenes (diam)

: Ya aku pengennya, meski sudah punya isteri aku
masih ingin berteman dengan teman-temanku.
Karena kebanyakan temenku yang sudah menikah,
tidak pernah lagi kumpul sama temen-temen lama.

: Boleh nggak Mas kalau aku kasih usul? (teknik
penberian nasihat)

Suami: iya boleh
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Suami

Kons’l

Suami

3) Action
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: Kan nih sebenarnya Mas pengen tetep temenan
meski sudah menikah, gimana kalau jamnya lebih
dikurangi lagi, misal sampai jam delapan saja, atau
ajak Mbak Fit bersama Mas kalau mau kumpul
temen-temen. Mas kan nggak ngebolehin Mbak Fit
kumpul sama temennya kalau nggak di temenin

Mas, nah biar adil, Mas juga kalau lagi kumpul

ajak Mbak fit, gimana? Tadi kan di awal, kunci

hubungan harmonis kalian adalah saling
menghargai.

Iya Mbak, aku akan berusaha. Ngurangin
kebiasaankku itu.
: Kalau memang teman-teman Anda baik sama
Anda, merka pasti bisa mengerti Mas kok.
: Iya Mbak, aku juga kadang memahami temenku
yang udah nikah itu, pasti harus bisa jadi suami
yang baik, bagi isteri dan keluarganya. Harus
sudah bisa dewasa, emang kalau kumpul-kumpul

gitu kebanyakan yang masih bujangan.

Dalam tahap ini konselor berupaya menyimpulkan dart

hasil pembicaraan sebelumnya dan merncanakan program untuk

kemajuan klien berikutnya.
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a) Problem Perbedaan Pendapat

b)

Kons’l

Suami

Isteri

: Kunci keharmonisan keluarga menurut kalian
adalah saling menghargai satu sama lain, apakah
setelah ini kalian akan tetap akan berdebat, jika
muncul konflik baru?
: Aku rasa tidak perlu, kita harus membicarakannya
baik-baik tanpa harus ada eyel-eyelan lagi.

Iya, kita harus membicaraknnya baik-baik

terlebih dahulu sebelum menentukan pilihan.

Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Fit)

Kons’l

Isteri

: Jadi Mbak sekarang memutuskun untuk belajar
masak, dan berusaha rajin membantu ibu, apa
harapan Anda untuk itu?

: Aku berharap bisa jadi anak, isteri dan menantu
yang rajin, nggak males lagi. Biar tambah disayang

orang tua, suami sama mertua.

Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Iw)

Kons’l

Isteri

: Nah dari usul saya tersebut apa yang akan Anda
lakukan mulai sekarang? (teknik merencanakan)

: Kalau untuk mengajak Fit nongkrong dengan
teman-teman saya susah, karena teman-teman saya
semuanya laki-laki, nanti dianggap apa isteri saya,

jadi mungkin saya akan mengurangi kebiasaan
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saya, biar nanti lama-lama saya akan meninggalkan
kebiasaan tersebut. Mungkin dengan bergaul

dengan anak-anak di desa sini saja.

4) Pengamatan Terhadap Perkembangan Pasangan

Tahap terakhir ini adalah untuk mengamati sejauh mana

perkemabangan pasangan I setelah diberi teknik-teknik konseling

untuk mengembangkan self-adaptive pasangan 1.

a)

b)

Problem Perbedaan Pendapat

Dalam problem ini yang nampak adalah bahwasanya pasangan
suami-isteri ini sering eyel-eyelan setelah pemberian bantuan
dengan teknik bimbingan konseling Islam  mereka
menyelesaikan perbedaan pendapat mereka dengan diskusi
yang baik dan berbicara dengan pelan, tidak ada kata
membentak lagi.

Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Fit)
Fit yang awalnya males, jarang membantu membersihakan
rumah sekarang membantu memasak, bangun pagi jam 05.00
dan menyapu di pagi hari serta mengepel rumah di sore hari.
Problem Kebiasaan Lama yang Belum Bisa Ditinggalkan (Iw)
Iw yang suka nongkrong dengan teman-temnannya sampai larut
malam kini menjadi jarang pergi malam dengan temannya

sampai larut malam.
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2. Pasangan II

a.

Kronologis Perjalanan Pernikahan Pasangan II
1) Pra-Nikah

Pasangan yang kedua ini awalnya berkenalan di rumah
tetangga samping rumah. Waktu itu bulan Agustus tahun 2006, rumah
tetangga ini sering di jadikan tempat berkumpulnya anak-anak muda
di desa Id. Semenjak ada proyek pembangunan perumahan di desa Id,
banyak sekali pemuda dari luar kota yang datang ke desa Id. Pemuda-
pemuda dari luar kota itu datang untuk bekerja di proyek
pembangunan perumahan, perumahan Hedona tepatnya. Id yang
sebenarnya masih sekolah di tingkat SD tersebut, terpaksa bergaul
dengan orang yang sudah di atasnya. Namun karena porsi tubuh Id
yang besar terlihat sama dengan teman sepermainan-nya yang lebih
besar.

Pertama kali Id bertemu dengan Jam, waktu Jam dibawa oleh
salah satu teman Id yang dahulu juga bekerja di proyek. Jam
dikenalkan ke anak-anak di desa. Setelah awal perkenalan Jam dengan
Id dan juga anak-anak di desa, Jam jadi sering nongkrong di samping
rumah Id tiap malam. Dari tiap hari ketemu dan bercanda bersama
teman-teman mereka, perlahan-lahan rasa sayang tumbuh di hati Id
dan Jam. Mereka jadi sering pergi bersama, berkeliling kota Sidoarjo,
atau hanya untuk makan bakso. Tidak ada kata jadian selayaknya yang

terjadi pada anak ABG pada umumnya. Sudah selayaknya kekasih,
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kadang jika Jam merasa cemburu dengan Id karena Id banyak
berteman dengan anak laki-laki. Jam juga sering main ke rumah Id,
seluruh keluarga id sudah mengenal baik dengan Jam. Karena Jam
ngekos, orang tua Id menyuruh makan di rumah Id saja, namun Jam
yang pemalu dan suka sungkan, hanya kalau Jam main di rumah Id
saja jam baru mau makan. Seringkali terjadi konflik karena sikap id
yang kadang suka kekanak-kanakan. Tapi Id dan Jam menyadari itu,
hingga Jam menyatakan kepada Id bahwa Jam ingin hubungan yang
lebih serius. Satu tahun kemudian, pada bulan Juli tahun 2008, Jam
mengenalkan Id kepada orang tuanya. Jam menunggu satu tahun
karena Jam mempersiapkan dana, dan menunggu masa kontraknya di
proyek perumahan Hedona habis, agar pada masa perpindahan tempat
kerjanya Jam dapat meluangkan waktu untuk mengenalkan Id pada
orang tuanya dan langsung ke persiapan pernikahan. Orang tuanya
bersikap baik kepada Id, bahkan ketika Jam mengungkapkan
keseriusannya dengan Id, ibunya memahami bahwa calon menantunya
masih umur 15 tahun, dan menyerahkan sepenuhnya keputusan
kepada Jam.

Pada bulan Agustus tahun 2008, orang tua Jam bersama
keluarga dekat Jam datang melamar Id, tak ketinggalan juga Id secara
resmi menyatakan melamar Id dan ingin menikah dengan Id. Dalam
lamaran tersebut Jam memberikan cincin kepada Id. Sebenarnya

lamaran itu, juga disertai tukar cincin, namun ketika Id dan Jam
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membeli cincin yang sudah jadi, tidak ada yang pas dengan jari Jam.
Kalau pesan, harganya lebih mahal daripada yang sudah jadi, dan
waktunya lama, akhirnya hanya membeli satu cincin, untuk Id.

Setelah orang tua Jam melamar Id, pada bulan November
2008, berikutnya orang tua Id membalas lamaran Jam bersama kerabat
dekat 1d, sebagai tanda bahwa orang tua Id menyetujui lamaran Jam
dan membahas waktu untuk pernikahan. Dalam acara feges gawe
tersebut, keluarga Id dan keluarga Fit sepakat melaksanakan
pernikahan pada bulan Desember 2008 karena kedua orang tua mereka
ingin menyegerakan pernikahan mereka, meskipun dengan acara yang
sederhana. Dengan disesuaikan kemampuan materi keluarga mereka.
Rencananya di rumah 1d hanya diadakan tasyakuran sederhana dengan
mengundang tetangga dekat setelah akad nikah, dan tidak ada acara
resepsi. Sementara dari keluarga Jam ada walimah dan resepsi
sederhana, seperti yang biasa dilakukan oleh kebiasaan orang di desa
Jam, yaitu pelaminan kecil dan sederhana yang dipasang di dalam
rumah.

Sesuai dengan kesepakatan yang didapat dari acara teges gawe,
Id dan Jam mulai mempersiapkan kebutuhan pernikahan mereka.
Langkah awal adalah mempersiapkan surat-surat. Dan ternyata pejabat
desa tidak membolehkan mereka menikah dulu, kalau bisa harus
menunggu 1d berusia 16 tahun dulu. Karena dalam syarat nikah usia

calon pengantin minimal 16 tahun, dan harus menggunakan surat ijin
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orang tua jika usia pengantin 16-21 tahun. Akhirnya karena alasan
tersebut Id dan Jam harus mengubah rencananya untuk menikah di
tahun 2008. Karena perubahan rencana pernikahan ini, kedua keluarga
harus bertemu kembali. Untuk merencanakan ulang waktu yang tepat
untuk melangsungkan pernikahan. Jam harus mengabarkan ini kepada
orang tuanya di desa. Dan dengan sabar orang tua jam membantu
meredamkan hati keduanya, karena orang tua Jam mengerti betapa
kecewanya mereka, karena harus menunda keinginan mereka untuk
menikah.

Satu bulan kemudian orang tua Jam, Bapak dan Ibu Jam
datang kembali untuk membicarakan rencana pernikahan mereka. Dan
dari musyawarah kedua tersebut, mendapatkan keputusan bahwa
pernikahan dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2010. stelah
perundingan selesai Id diajak oleh orang tua Jam untuk ikut ke rumah
Jam. Untuk berkenalan lebih jauh dengan keluarga jam dan
membiasakan diri dengan keluarga Jam sebelum menikah. Id tidak
menolak dan orang tua Id mengijinkan Id untuk ikut dengan calon
mertua Id ke rumah calon mertuanya. Id ikut orang tua Jam ke
Nganjuk, namun Jam tidak ikut karena masih ada peketjaan. Jam akan
menjemput Id pada hari Sabtu malam, minggu Id bersama Jam balik
ke Sidoarjo. Id bersama orang tua Jam berangkat ke nganjuk pada hari
Kamis dan jam akan membawa balik 1d pada hari Minggu, jadi id

akan menginap di rumah Jam selama empat hari.
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Selama Id di rumah calon mertuanya, Id belum bisa
beradaptasi sebagai seorang calon menantu yang hendak menikah
dengan anaknya, yang akan merwat anaknya menggantikan Ibunya. Id
belum pandai memasak, dan kebiasaannya di rumahnya sendiri tidak
bisa Id tinggalkan. Kebiasaan itu adalah bangun siang. Di rumah calon
mertuanya id bangun pukul tujub, dan ketika Id bangun makanan
sudah siap di meja, 1d lalu disuruh sarapan setelah sarapan, id mandi,
karena disana sepi dan adik Jam juga bekerja, ke tiga kakak Jam sudah
berumah tangga dan tinggal dengan keluarga masing-masing,
masyarakat di situ juga jarang yang kumpul-kumpul seperti yang ada
di desa Id, jadi setelah mandi Id tidur lagi. Kata Id untungnya orang
tua Jam orangnya juga pendiam sepereti Jam. Dan tidak memprotes
apa yang dilakukan calon menantunya yang hoby tidur.

Selama penantian panjang pasangan Id dan jam untuk
menikah, mereka menjalaninya bukan tanpa cobaan, mereka hampir
tidak bisa menyebutkan apa saja kendala yang dihadapi selam masa
penantian mereka untuk menikah. Tapi kebanyakan kendala
bersumber dari sikap Id yang kadang membuat Jam harus terus
bersabar. Id yang masih ingin senang-senang dengan kehidupan
remajanya. Termasuk keinginan untuk mempunyai teman yang
banyak, jadi Id seringkali jika diajak teman-temannya pergi pasti Id
mendapat kenalan baru dan bertukar nomer Hp, jadi, Id suka sms-an

dengan cowok lain yang baru dikenalnya.
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2) Pernikahan

Akhimya penantian panjang Id dan Jam telah datang, sesuai
dengan rencana kedua, pernikahan mereka diadakan tgl 2 Juli 2010.
untuk acara akad nikah, Id dan Jam melaksanakannya di Kantor
Urusan Agama, karena lebih hemat biaya. Jam datang bersama
keluarga Jam, membawa peningset dan lain sebagainya, sebagai
hadiah untuk id. Lalu Id dan Jam berangkat ke KUA pada pagi hari
pukul delapan, di temani oleh Bapak Id, Kakak Id, kakak Jam serta
Bapak Mudin. Pelaksanakan acara akad nikah dilangsungkan dengan
hikmat meskipun tidak berada di rumah. Dengan mas kawin sebesar
Rp. 200.000,-. Jam dapat mengucapkan kalimat ijab Qobulnya dengan
lancar, tanpa ada pengulangan. Acara berikutnya di rumah Id, adalah
walimahan, tetapi sorenya, para tetangga dekat yang mengetahui atau
yang mendapatkan undangan walimah dari keluarga Id, datang
menyumbang, karena di rumah Id tidak melaksanakan resepsi, jadi
tidak ada undangan resepsi, para tamu datang atas inisiatif mereka
sendiri. Atau yang pernah di kasih sumbangan oleh orang tua Id.

Dua hari kemudian Id, Jam dan keluarga Id, berangkat Iring-
iring ke rumah Id. Turut juga tetangga paling dekat atau teman akrab
Id. 1d berias dan memakai kebayanya waktu akad nikah, karena di
rumah Jam diadakan acara temu manten yang sederhana, jadi tidak
menyewa perias. Sesampainya disana Id, Jam dan keluarga serta

rombongan yang dibawa Id, disambut hangat oleh keluarga Jam. Id
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mengira bakal ada pelaminan kecil di luar rumah, tetapi ternyata
pelaminanya ditaruh di dalam, memang di desa Jam, rumah-rumah
disanan sangat luas-luas, jadi jika ada pernikahan yang sederhana
pelaminan ditaruh di dalam rumah. Dan tamu-tamu tetap dapat masuk
di rumah.

Acara resepsi dengan menggunakan adat jawa namun yang
lebih sederhana, acaranya sebagai berikut :
Wiji dadi : Mempelai laki-laki menginjak telur ayam hingga pecah,
kemudian mempelai perempuan akan membasuh kaki sang suami
dengan air bunga. Proses ini melambangkan seorang suami dan ayah
yang bertanggung jawab terhadap keluarganya.
Pupuk : Tbu mempelai perempuan mengusap mempelai mantu laki-laki
sebagai tanda ikhlas menerimanya sebagai bagian dari keluarga.
Sinduran : Berjalan perlahan-lahan dengan menyampirkan kain sindur
sebagai tanda bahwa kedua mempelai sudah diterima sebagai keluarga.
Biasanya oleh ayah mempelai laki-laki, namun karena ayah Jam sakit,
jadi yang melakukannya ibu Jam.
Timbang : Kedua mempelai duduk di pangkuan bapak mempelai
perempuan sebagai tanda kasih sayang orangtua terhadap anak dan
menantu sama besarnya.
Kacar-kucur . Kacar-kucur yang dituangkan ke pangkuan perempuan

sebagai simbol pemberian nafkah.
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Dahar Klimah : Saling menyuapi satu sama lain yang melambangkan
kedua mempelai akan hidup bersama dalam susah maupun senang.
Mertui : Orangtua mempelai perempuan menjemput orangtua
mempelai laki-laki di depan rumah untuk berjalan bersama menuju
tempat upacara.
Sungkeman : Kedua mempe}ai memohon restu dari kedua orangtua.
Sama seperti di desa Id, temu manten juga dilaksanakan
dengan acara penyerahan pengantin putri kepada pihak laki-laki agar
diterima baik dari kekurangannya, juga supaya diahggap anak sendiri
kemudian dilanjutkan dengan ceramah agama. Kemudian dilanjutkan
' dengan penerimaan oleh pihak laki-laki juga menyampaikan hal yang
sama dan juga dilanjutkan dengan ceramah agama. Stelah itu para
tamu dipersilakan untuk menikmati hidangan dari keluarga Jam.
Setelah keluarga berfoto dengan alat seadanya, dari ponsel yang
dibawa keluarga. Tidak ada persiapan menyediakan alat dokumentasi.
Para rombongan pulang, namun Id dan Jam tetap tinggal di sana.
Setelah acara resepsi selesai, para tamu dari penduduk desa bergantian
datang, sampai sore menjelang maghrib para tamu sudah sepi,
pelaminan di bereskan. Id dan Jam dapat beristirahat, makan dan juga
bercengkrama dengan keluarga baru Id dan menyambut tamu yang

datang bergiliran.
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3) Pasca-Nikah

Esoknya id dan Jam berkeliling ke tetangga-tetangga dekat
rumah untuk bersilaturrahim dan berkenalan dengan masyarakat
sekitar rumah Jam. Masyarakat disana sangat ramah menyambut
kehadiran id sebagai bagian dari masyarakat sana. Seminggu
kemudian Id dan Jam harus kembali ke Sidoarjo, karena Jam harus
kembali bekerja.

Jam sekarang tinggal bersama Id dan keluarga Id, Jam tidak
ngekos lg, masyarakat sekitar rumah Id sudah mengenal Jam, karena
memang Jam pernah ngekos tidak jauh dari rumah Id, dagn jam juga
sering main ke rumah atau tetangga Id. Dalam kesehariannya Jam
sangat pendiam. Karna itulah Id sangat menyukai Jam, tetapi juga
karena saking pendiamnya, dan dengan keluarga Id, Jam masih
memiliki rasa sungkan yang sangat. Id tidak suka kalau Jam makan
dan merokok di dalam kamar, kecuali kalau tidak ada orang dirumah
Id. Namun orang tua Id memahami sifat mantunya tersebut, karena
sudah lama keluarga id mengenal Jam. Namun sayangnya Id dan Jam
tidak mengikuti sama sekali kegiatan kemasyarakatan, seperti jamiyah
tahlil, diba’an, karang taruna dan lain sebagainya.

. Akar Masalah yang di Hadapi Pasangan II dalam Mengembangkan
Self-Adaptive
Keberanian Jam dalam mengambil keputusan untuk menikahi

id adalah sebuah pilihan yang sangat besar. Tak sedikit aral melintang
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yang menghalangi keinginan Jam untuk segera menikahi Id. Sampai
Jam dan Id harus menunggu dua tahun, baru bisa menikahi Id. Di
tengah penantian hampir saja akan gagal diadakan pernikahan. Karena
umur Id yang belum genap 16 tahun dan sifat Id yang masih kekanak-
kanakan, membuat Jam urung menikahi Id. Namun Jam sadar akan
tanggung jawab terhadap perempuan yang dicintainya, sehingga Jam
rela menunggu Id, dan menerima Id apa adanya, karena sudah menjadi
resiko Jam memutuskan Id sebagai pilihan hatinya.

Id dan Jam masih susah beradaptasi dengan lingkungan sekitar
mereka, termasuk masing-masing keluarga pasangan. Jam yang
pendiam, pemalu dan memiliki rasa sungkan yang begitu besar dengan
keluarga Id. Sehingga pada waktu makan bersama keluarga Id, Jam
memilih makan menyendiri, di kamar. Begitu pula dengan Id ketika
berada di rumah Jam, Id menunjukkan sikap yang tidak bisa
mengambil hati orang tua Jam. Id bangun siang ketika sarapan sudah
siap, dan bangun kemudian makan, lalu mandi, tidur lagi. Meskipun
orang tua Jam tidak mempersalahkan hal tersebut, tetapi sebagai
seorang menantu dan isteri harus bisa mengendalikan sikap, dan bisa
membangun relasi dengan lingkungan sekitar, termazsuk dengan
orang tua Jam.

. Kendala Pasangan dalam Mengembangkan Self-adaptive
Dari analisa akar masalah yang dihadapi oleh pasangan II

dalam mengembangkan self-adaptive tersebut, disimpulkan bahwa ada
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beberapa kendala pasangan I dalam mengembangkan self-adaptive.

Kendala-kendala tersebut adalah sebagai berikut :

1) Sikap Jam yang pendiam, masih sulit menyesuaikan diri dengan
keluarga Id, perasaan sungkan kepada keluarga id masih besar.

2) Id yang juga belum bisa menyesuaikan perannya sebagai Isteri dan
menantu.

Penyebab dari Kendala-Kendala Tersebut Adalah :

1) Jam yang belum bisa menganggap keluarga Id seperti keluarganya
sendiri, jadi Jam masih menutupi kekurangan Jam. Serperti ketika
makan Jam lebih memilih menyendiri, karena ketika makan Jam
lebih suka kalau dengan mengangkat kaiknya. Dan merokok di
kamar, padahal keluarganya juga merokok.

2) Kurangnya kesadaran untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan

baru.

d. Alternatif Bantuan Bagi Pengembangan Self-Adaptive Pada

pasanganll

Dari uraian kendala dan penyebab kendala pasangan II di atas
terdapat dua pokok masalah pasangan II dalam mengembangkan self-
adaptive, yaitu masalah Jam yang masih sulit menyesuaikan diri
dengan keluarga Id karena rasa sungkan Jam masih sangat besar dan
kedua adalah Id yang juga belum bisa menyesuaikan dengan
lingkungan yang baru, masih bersikap seperti di rumahnya sendiri,

tidak beradaptasi dengan lingkungan keluarga Jam.
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Kerena setiap pasangan yang tercatat di KUA pasti diberikan
bimbingan pra-nikah maka dalam pemberian alternatif bantuannya di
aplikasikan pada teknik komunikasi konseling. Dalam teknik
komunikasi konseling, terdapat 22 teknik konseling, yaitu attending,
empati, refleksi, eksplorasi, paraphrasing, opened question, closed
question, minimal encouragement, interprestasi, directing,
summarizing, leading, fokus, konfrontasi, clarifying, facilitating,
diam, mengambil inisiatif, memberi nasihat, pemberian informasi,
merencanakan, dan menyimpulkan. Bahwa nantinya teknik konseling
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan klien pada alur komunikasi
konseling dan tidak harus dipakai seluruhnya. Dan akan melihat
bagaimana peranan bimbingan pra-nikah di KUA bagi pasangan I
dalam mengembangkan self-adaptive.

. Pemberian Bantuan dengan Teknik-Teknik dalam Bimbingan
Konseling Islam kepada pasangan II
1) Pendefinisian Masalah
Dalam tahap ini Konselor berusaha mengeksplorasi tentang
pengalaman klien ketika tinggal bersama orang tua (mertua),
bagaimana adaptasi mereka terhadap keluarga pasangan.
a) Problem Jam
Kons’l : Ketika Anda tinggal bersama orang tua Id,

bagaimana sikap orang tua Id kepada Anda?
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Kons’l

Suami

Kons’l

Suami

Kons’l

Suami

Kons’l

Suami
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: Baik sekali sama saya bahkan sebelum menikah
dengan Id, rasanya saya sudah seperti anaknya
sendiri. Saya selalu diperhatikan makannya, waktu
saya nggak enak badan ngasih saya jamu.

: Lalu bagaimana sikap Anda terhadap orang tua Id
atau mertua Anda?

: Saya juga berusaha baik kepada mertua saya,
namun saya terkadang sering sungkan sama mertua
saya karena saya rasa mereka terlalu baik sama saya.
Jadi saya suka ngak enak sendiri.

: Lalu, apa yang Anda harapkan dari mertua Anda,
ingin tetap mereka baik seperti sekarang atau ingin
yang biasa saja?

: Yah..saya nggak berharap lebih ataupun kurang,
yang seperti ini juga sudah cukup baik untuk saya.

: Lalu, kenapa Anda masih sungkan dengan mertua
Anda?

: Karena..., nggak tahu, saya tuh suka malu saja.

: Coba Anda jelaskan yang Anda maksud dengan
malu, bagaimana? (Teknik Eksplorasi)

: Yah.. malu kalau terlalu diperhatikan, kalau makan
saya lebih memilih dikamar karena kalau waktu saya

makan terus diperhatikan sama orang-orang itu, saya
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malu sekali Mbak. Saya kan wong deso, jadi saya
juga takut kalau etika makan saya tidak baik.

: Oh iya, Id bilang Anda selalu merokok dikamar,
benar begitu?

: Iya Mbak, soalnya nggak enak sama keluarganya
Id, apalagi ada anak kecil, keponakannya Id. Yah..
meskipun mertua saya juga perokok. Tetapi saya
lebih suka merokok di kamar. Id kadang marah sama

saya kalau saya suka makan dan merokok di kamar.

b) Problem Id

Kons’l

Isteri

Kons’l

Isteri

: Anda sudah pernah tinggal di rumah mertua Anda
sebelumnya, bagaimana sikap mereka terhadap
Anda?

: Baik

: Lalu bagaimana sikap Anda terhadap mertua
Anda?

: Hehe, aku masih berusaha baik. Tapi ya sikap aku
ketika aku tinggal di rumah orang tua Jam, sama
seperti aku dirumah. Aku biasa bangun siang, jaid
disana aku juga bangun siang, jadi makanan sudah
siap makan, aku langsung disuruh makan, abis
makan, mandi, terus tidur lagi. Habis di rumah Jam

sepi. Orang-orang disana nggak suka nonggo, nggak
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seperti di rumah. Terus disana juga hawanya pas
buat tidur, dingin, nggak panas kayak di rumah.

Kons’l : Mertua kamu tidak pernah komplain dengan sikap
kamu?

Isteri : Ibunya Jam pendiam, jadi untung saya punya
mertua yang pendiam, tidak cerewet. Jadi aku aman-
aman saja. Hehe..

2) Tahap Kerja
Dalam tahap ini konselor berupaya menjernihkan pikiran
klien tentang problem yang dihadapi klien, melihat inkonsitensi
diri klien dengan teknik konfrontasi dan sebisanya memberi
nasihat yang mengacu pada BP4 yang diberikan pada bimbingan
pra-nikah di KUA.
a) Problem Jam

Kons’l : Sebenarnya besar mana antara perasaan malu
Anda dan rasa sungkan Anda terhadap keluarga
Id?

Suami : Emm.. besar mana ya, kayaknya sih berawal
dari malu, kemudian aku jadi sungkan. Besar
sungkarmya kayaknya Mbak.

Kons’l :Bagaimana Anda bersikap dengan orang tua Id?

Suami  : Saya menganggapnya orang tua saya sendiri?



Kons’l

Suami

Kons’]

Suami

Kons’l

Suami

Kons’l

Suami

Kons’l

Suami
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: Jadi, apakah Anda biasanya masih sungkan
sama orang tua Anda sendiri?

: Ya nggak Mbak, kalau saya sama orang tua
sendiri ya saya nggak sungkan.

: Tadi Anda bilang menganggap mertua Anda,
orang tua Anda sendiri?

: Yah.. tetap beda, mereka masih orang baru
dalam kehidupan saya, tetapi saya menghormati
mereka sama seperti saya menghormati orang tua
saya.

: Sebenarnya ketika Anda merasakan sungkan
yang berlebihan dalam diri Anda terhadap mertua
Anda, Anda merasa nyaman tidak?

: Tidak, saya seperti merasa ketakutan bahwa apa
yang saya lakukan nanti salah di mata mertua
saya.

: Lalu, dengan Anda makan dan merokok di
kamar itu, menurut Anda benar?

: Emmm.. memang saya rasa itu bukan cara yang
benar.

: Lalu yang benar menurut Anda bagaimana?

: Saya seharusnya ketika makan bersama, saya

juga harus ikut kumpul, untuk menghormati
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mereka. Dan sebaiknya, saya bersama-sama
mertua laki-laki saya yang sama-sama perokok

bisa bercengkerama sambil merokok bersama.

Kons’l : Apakah itu yang Anda anggap benar? (Teknik
Closed Question)

Suami :Iya!

Problem Id

Kons’l  : Dari perkataan Anda tadi, Anda mengatakan

Isteri

Kons’l

Isteri

bahwasanya orang tua Jam baik sama Anda, tapi
saya melihat keraguan dari yang Anda ucapkan?
(Teknik Konfrontasi)

: lya, saya rasa ibunya baik, karena tidak sampai
mengur saya jika saya seperti itu, tapi saya yakin
bahwa di hati mertua saya pasti merasa jengkel
sama saya, menantu kok males banget.

: Jam pernah nggak menegur Anda jika sikap
Anda seharusnya bisa lebih baik?

: Saya dulu yang tanya sama Jam, orang tuanya
komplain nggak sama sikap saya, saya bilang
saya nggak enak sama orang tua dan keluarga
mereka. Malh Jam bilang, nggak papa, orang tua
pasti maklum, karena kita masih pengantin baru,

dan aku belum terbiasa tinggal disini. Kalau lama
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Kons’l

Isteri
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disini, pasti aku akan mengikuti kegiatan di
keluarga Jam. Lalu dia bilang, aku mau ta tinggal
disini? Ya aku bilang nggak mau, tetep enakan di
rumah sendiri, terus tambah nggak mau kalau
ditinggal sendiri sama keluarga Jam, sementara
Jam bekerja di Sidoarjo.

. Lalu, apakah Anda akan tetap seperti ini? Nanti
seandainya diajak suami Anda ke rumahnya dan
harus menginap beberapa hari, apa Anda akan
bersikap seperti sebelumnya? (Teknik Leading)

- Aku harap sudah tidak lagi, aku sekarang sudah
mulai belajar memasak, bantu ibuku memasak.
Kalau masalah bangun pagi, aku masih sulit, tapi

aku akan coba.

Dalam tahap ini konselor berupaya menyimpulkan dari

hasil pembicaraan sebelumnya dan merncanakan program untuk

kemajuan klien berikutnya.

a) Problem Jam

Kons’l

Setelah Anda menyadari bagaimana Anda

seharusnya bersikap dengan keluarga Anda, apa

rencana Anda selanjutnya? (Teknik Merencanakan)
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Kons’l

Suami

b) Problem Id
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: Saya akan mencoba lakukan sesuai dengan apa yang
saya katakan tadi. Dan saya rasa hal tersebut mungkin
saja akan memperbaiki komunikasi saya dengan
mertua saya, jadi saya tidak perlu lagi terlalu sungkan
dengan mertua saya.

: Nah, kesimpulannya Anda pada saat ini memang
masih proses adaptasi dengan lingkungan baru Anda,
menerima orang tua Id sebagai orang tua Anda
sendiri, dan jangan anggap bahwa semuanya itu
menakutkan dan harus selalu menutpi kekurangan
Anda.

: Iya, aku sudah menerima keluarga Id apa adanya.
Jadi, mereka juga pasti bisa menerima aku apa

adanya.

Kons’l : Anda bilang Anda akan belajar memasak, bangun pagi

dan lain sebagainya, apa harapan Anda melakukan itu, dan

apa rencana Anda untuk mewujudkan harapan Anda?

Isteri : Ya, aku harap aku bisa jadi menantu yang baik, ngerti

kesibukan orang lain, termasuk waktu di rumah mertuaku,

setelah ini kalau aku nginep di rumah mertua aku lagi, aku

akan bantu ibu mertua masak dan bantu bersih-bersih

rumah, jika semua pekerjaan selesai, aku mau
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bercengkerama dengan mertuaku, biar aku kenal lebih
dalam dan aku mau cari tahu tentang suamiku, yang belum
aku ketahui.
4) Pengamatan Terhadap Perkembangan Pasangan
Tahap terakhir ini adalah untuk mengamati sejauh mana
perkemabangan pasangan II setelah diberi teknik-teknik konseling
untuk mengembangkan self-adaptive pasangan II.
a) Problem Jam
Problem sungkan yang berlebihan pada Jam dengan gejala
yang nampak adalah makan dan merokok dikamar. Setelah
pemberian teknik bimbingan konseling Islam Jam kini makan
bersama keluarga dan merokok di teras kadang bersama
mertuanya.
b) Problem Id
Id yang masih terbiasa bangun siang kini mulai bangun lebih
pagi dan belajar memasak dan membantu membersihkan

rumabh.

C. Analisa Terhadap Proses Bimbingan Konseling Islam Dalam

Mengembangkan Self-Adaptive Pada Pasangan Suami-Isteri Yang Baru
Menikah.

Proses  pelaksanaan  bimbingan  konseling Islam  dalam
mengembangkan  self-adaptive  dengan menggunakan teknik-teknik

komunikasi konseling yang terdapat 22 teknik konseling, yaitu attending,
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empati, refleksi, eksplorasi, paraphrasing, opened question, closed question,
minimal encouragement, interprestasi, directing, summarizing, leading, fokus,
konfrontasi, clarifying, facilitating, diam, mengambil inisiatif, memberi
nasihat, pemberian informasi, merencanakan, dan menyimpulkan. Dan
teknik-teknik tersebut dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan
klien dan tidak dipakai seluruhnya.

Dalam prosesnya konselingnya, menggunakan langkah-langkah
konseling pada umumnya hanya saja dengan kalimat yang telah disesuaikan
dengan tema penelitian. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Mengetahui Kronologis Perjalanan Pernikahan Pasangan

Langkah ini bertujuan untuk lebih mengerti pasangan, meliputi
proses self-adaptive-nya dari pra-nikah sampai pasca nikah. Dengan
melakukan wawancara dan observasi pada tiap pasangan suami-isteri.

b. Mengetahui Akar Masalah yang Dihadapi Pasangan Suami-Isteri dalam
Mengembangkan Self-Adaptive.

Dalam tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui akar masalah
yang dihadapi pasangan suami-isteri yang baru menikah dalam proses
mengembangkan self-adaptive dengan cara merangkum dan
mengorganisir data kronologis perjalanan pernikahan pasangan suami-
isteri, sehingga mendapatkan gambaran diri pasangan suami-isteri yang
terdiri dari kelemahan, kelebihan, serta kemampuan dan ketidakmapuan

pasangan suami-isteri menyesuaikan diri.
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1) Pasangan I
a) Kelemahan atau Akar Masalah

i. Perbedaan pola pikir dan pendapat.

ii. Kebiasaan sebelum menikah yang masih berlaku setelah
menikah.

b) Kelebihan

i. Dari perbedaan pola pikir dan pendapat tersebut, masig-
masing pasangan masih memiliki prinsip yaitu, saling
mengerti dan menghargai pendapat pasangan.

ii. Pasangan suami-isteri ini mau berusaha berubah ke arah
yang lebih baik agar mampu menjalin relasi yang baik
dengan keluarga psangan.

2) Pasangan ]I
a) Kelemahan atau Akar Masalah

Pada pasangan kedua ini, pasangan masih sulit untuk

menempatan diri ketika berada pada keluarga masing-masing

pasangan. Jam yang mempunyai perasaan sungkan yang
berlebihan, dan Id yang bisa dibilang tidak merasa sungkan
sama sekali, sehingga bersikap seperti di rumahnya, yang tidak
mau mengerjaka pekerjaan rumah.

b) Kelebihan
Dari kelemahan di atas kelebihan pasangan ini adalah adanya

keinginan untuk berusaha bersikap lebih baik dan mampu
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memahami kekurangan maupun kelebihan masing-masing

pasangan.

c. Menetapkan Kendala Pasangan dalam Mengembangkan Self-Adaptive

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan kendala dan faktor

penyebab kendala pasangan suami-isteri dalam mengembangkan self-

adaptive.

1) Pasangan |

a)

b)

Kendala

Kendala pasangan I dalam mengembangkan self-adaptive
adalah seringnya perbedaan pendapat dalam hal kecil sampai
hal yang prinsipal dan Iw yang masih suka nongkrong dengan
teman-temannya dan Iw yang masih terbiasa mengandalakan
orang tua dalam pekerjaan rumah

Faktor Penyebab

Penyebab dari kendala-kendala tersebut adalah adanya saling
mempertahankan ego masing-masing dan kebbiasaan sebelum

menikah yang masih berlaku setelah menikah.

2) Pasangan II

a)

Kendala

Kendala pasangan II dalam mengembangkan self-adaptive
adalah Jam yang mempunyai perasaan sungkan yang
berlebihan kepada keluarga Id dan Id yang masih belum bisa

menempatkan diri sesuai perannya yang baru di keluarga Jam.
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b) Faktor Penyebab
Penyebab dari kendala tersebut adalah jam yang masih belum
bisa menganggap keluarga Id adalah keluarganya sendiri, dan
Id yang kurang sadar untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang baru.
d. Menetapkan Alternatif Bantuan bagi Pengembangan Self-Adaptive

Pada Pasangan Suami-Isteri yang Baru Menikah

Pada tahap ini konselor berupaya membantu pasangan suami-
isteri yang baru menikah dalam mengatasi kendala yang ada. Teknik
yang digunakan adalah teknik komunikasi konseling, yang nantinya
dalm proses konselingnya disesuaikan dengan kepribadian dan
kendala masing-masing pasangan.

€. Pemberian Bantuan dengan Teknik-Teknik dalam Bimbingan

Konseling Islam.

Tahap ini adalah pelaksanaan konseling, dengan teknik
konseling yang digunakan adalah :

1) Eksplorasi : dalam hal ini konselor pertama-tama akan
meminta kepada pasangan untuk menjelaskan perasaan dan
pengalaman yang dilaluinya pada proses mengembangkan self-
adaptive.

2) Paraphrasing : teknik ini digunakan ketika Fit menyatakan ingin
menjadi menantu yang baik. Tujuan konselor adalah untuk

mengungkapkan kembali pesan yang disampaikan klien, agar klien
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meneguhkan pernyataannya bahwa dia benar-benar ingin menjadi
menantu yang baik.

Diam : teknik ini bertujuan agar klien, pada waktu itu Iw,
menjelaskan mengapa masih ingin terus mengikuti kegiatan dengan
teman-temannya yang hanya nongkrong diwarung kopi. Konselor
berupaya agar penjelasannya tidak berbeli-belit dan melanjutkan
penjelasannya atau pengungkapan yang tegas.

Memberi nasehat : teknik ini diberikan kepada Iw yang masih ragu
untuk meninggalkan kebiasaan nongkrongnya di malam hari, jadi
konselor memberikan alternatif bantuan kepada Iw, yang
diharapkan dapat merubah sikap Iw.

Closed Question : teknik ini digunakan konselor untuk meyakinkan
pernyataan Jam yang mengungkapkan pernyataan yang benar.
Konfrontasi : teknik ini digunakan ketika konselor menemukan
ungkapan Id yang menyatakan Ibu jam tidak mempermasalahkan
jika Id bersikap malas, namun tampak keraguan dari raut mukanya.
Sehingga Id mengungkapakan keraguan tersebut.

Leading : teknik ini digunakan oleh konselor untuk mengarahkan
pembicaraan klien kepada tujuan konseling, yaitu mengarahkan
keinginan klien yang ingin merubah sikapnya.

Merencanakan : pada teknik ini berlaku pada seluruh pasangan

yang setelah pada pernyataan klien yang ingin berubah, dan
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konselor berusaha membantu klien untuk membuat rencana
program untuk memperbaiki sikap klien.
Tabel 4. 1

Pelaksanaan Teknik Konseling pada Pasangan I

No | Perilaku Konselor Jenis . Teknik
Konseling
1. | Kons’l : Wah nggak nyangka ya, ternyata | Eksplorasi

juga ada konflik, meskipun jarak jauh, | (Hal. 79-80)
bisa nggak kalian jelaskan maksud kalian
dengan perbedaan pendapat antara kalian?

Suami : Iya, ketika lagi ngobrol sama Fit | Respon
di sms, kita sering diskusi tentang prinsip
hidup kita, nah yang sering konflik tuh
waktu persiapan pernikahan, dalam hal
kecil, kita mesti ribut, ketika pemilihan
konsep acara, Fit maunya yang biasa aja,
aku maunya yang rame sekalian, karena
kan resepsinya hanya di rumah Fit, aku
nggak tahu kenapa dia ngotot banget biar
acaranya sederhana saja, aku tanya apa
malu kalau acaranya meriah, dia juga
bilang sama ibunya, gak usah pakek sewa
pelaminan, nggak akan dia dudukin.
Jadinya aku berpikir yang nggak-nggak.
Aku bilang, iya aku memang gendut,
item, coba kalau kamu menikah sama
yang lebih ganteng dari aku pasti mau
diramein. Tapi memang bener tuh, wanita
selalu ingin dimengerti.

Isteri : Hehe (tertawa), iya masalah itu
tuh, marah banget mas, karena aku
pengennya nggak dirame-ramein, kan
yang penting orang-orang tahu aku sudah
nikah, kan sudah cukup. Memang dari
dulu tuh, aku kalau ke pernikahannya
temen-temen tuh kayaknya nggak uenak,
kalo dulu ngebayangin aq dah ngeri
duluan, malu, kayak jadi pajangan gitu,
liat tamu-tamu makan. Tetapi alasannya
juga kan karena biar hemat, nggak
ngabisin banyak uang, jadi bisa buat
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selesai nikah, kebutuhan pasti lebih
banyak, Mas kan kerja sendirian, aku
nggak kerja.

Kons’l : Jadi, Mbak Fit ingin jadi
menantu yang baik?

Paraphrasing
(Hal. 86)

Isteri : Iyalah.. biar disayang terus sama
suami dan mertua.

Respon

Kons’l : ............ (diam)

Diam
(Hal. 88)

Suami : Ya aku pengennya, meski sudah
punya isteri aku masih ingin berteman
dengan teman-temanku. Karena
kebanyakan temenku yang sudah
menikah, tidak pernah lagi kumpul sama
temen-temen lama.

Respon

Kons’l : Boleh nggak mas kalau aku kasih
usul?

Memberi nasehat
(Hal. 88)

Suami : Iya boleh

Respon

Kons’l : Jadi dari usul saya tersebut apa
yang Anda akan lakukan mulai sekarang?

Merencanakan
(Hal. 90)

Suami : Kalau untuk mengajak Fit
nongkrong dengan teman-teman saya
susah, karena teman-teman  saya
semuanya laki-laki, nanti dianggap apa
isteri saya, jadi mungkin saya akan
mengurangi kebiasaan saya, biar nanti
lama-lama saya akan meninggalkan
kebiasaan tersebut. Mungkin dengan
bergaul dengan anak-anak di desa sini
saja.

Respon

Tabel 4.2

Pelaksanaan Teknik Konseling pada Pasangan II

No

Perilaku Konselor

Jenis Teknik

Konseling

Kons’l : Coba Anda jelaskan yang Anda
maksud dengan malu, bagaimana?

Eksplorasi
(Hal. 104)

Suami: Yah.. malu kalau terlalu
diperhatikan, kalau makan saya lebih
memilih dikamar karena kalau waktu saya
makan terus diperhatikan sama orang-
orang itu, saya malu sekali Mbak. Saya

Respon
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kan wong deso, jadi saya juga takut kalau
etika makan saya tidak baik.

Kons’l : Apakah itu yang Anda anggap
benar?

Closed Question

(Hal.108)

Suami : Iya!

Respon

Kons’l : Dari perkataan Anda tadi, bahwa
Anda mengatakan orang tua Jam baik
dengan Anda, tapi saya melihat keraguan
dari yang Anda ucapkan?

Konfrontasi
(Hal.108)

Isteri :Iya, saya rasa ibunya baik, karena
tidak sampai mengur saya jika saya
seperti itu, tapi saya yakin bahwa di hati
mertua saya pasti merasa jengkel sama
saya, menantu kok males banget.

Respon

Kons’l : Lalu, apakah Anda akan tetap
seperti ini? Nanti seandainya diajak suami
Anda ke rumahnya dan harus menginap
beberapa hari, apa Anda akan bersikap
seperti sebelumnya?

Leading
(Hal.109)

Isteri : Aku harap sudah tidak lagi, aku
sekarang sudah mulai belajar memasak,
bantu ibuku memasak. Kalau masalah
bangun pagi, aku masih sulit, tapi aku
akan coba.

Respon

Kons’l Setelah Anda menyadari
bagaimana Anda seharusnya bersikap
dengan keluarga Anda, apa rencana Anda
selanjutnya

Meréhcanakan
(Hal.109-110)

Suami: Saya akan mencoba lakukan
sesuai dengan apa yang saya katakan tadi.
Dan saya rasa hal tersebut mungkin saja
akan memperbaiki komunikasi saya
dengan mertua saya, jadi saya tidak perlu
lagi terlalu sungkan dengan mertua saya.

Respon

Tahap terkahir adalah pengamatan terhadap perkembangan

pasangan suami-isteri yang baru menikah dalam mengembangkan self-

adaptive, setelah proses konseling pasangan mulai belajar

mengembangkan self-adaptive-nya.
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Perubahan Sikap Sebelum-Sesudah Pasangan I

Suami / Isteri Sebelum Sesudah
Suami-Isteri Suka eyel-eyelan Diskusi dengan baik
Saling mebantah Bicara pelan dan sopan
Isteri Tidak bantu | Bantu memasak
memasak
Bangun jam 06.00 Bangun lebih pagi (jam
Menyapu pagi dan | 05.00)
sore hari Pagi menyapu, sore
menyapu dan ngepel
Suami Pergi malam Tidak pergi malam
Tabel 4.4

Perubahan Sikap Sebelum-Sesudah Pasangan II

Suami / Isteri Sebelum Sesudah
Suami Makan di kamar Makan bersama
kelvarga, di dapur, di
depan tv
Merokok di kamar Merokok di teras

Isteri

Bangun Siang (jam

07.00)

Hanya menyapu sore

Bangun lebih pagi (jam
06.00)
Menyapu pagi dan sore




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pokok-pokok bahasan yang telah peneliti sajikan
dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Teknik bimbingan konseling Islam dalam mengembangkan self-
adaptive pada pasangan suami-isteri yang baru menikah di Kecamatan
Buduran Kabupaten Sidoarjo, menggunakan teknik komunikasi konseling,
yang dalam prosesnya hanya sebagian teknik saja yang digunakan, karena
menyesuaikan dengan kepribadian klien. Teknik-teknik yang digunakan
sebagai berikut:

a. Proses Mengembangkan Self-Adaptive Pada Pasangan I
Teknik yang digunakan adalah Eksplorasi, Paraphrasing, Diam
Memberi, Nasehat dan Merencanakan.

b. Proses Mengembangkan Self-Adaptive Pada Pasangan II
Teknik yang digunakan adalah  Eksplorasi, Konfrontasi,

Merencanakan, Leading dan Closed Question.
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B. Rekomendasi

Dalam penelitian ini masih banyak hal-hal yang belum sesuai dengan
tema yang peneliti angkat, artinya penelitian ini belum mencapai hasil yang
sempurna, sehingga untuk penelitian berikutnya yang mengkaji masalah ini
peneliti merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:

Teknik konseling yang digunakan dalam penelitian ini masih
menggunakan teknik yang sederhana. Belum mendalam seperti pada teknik
behavior. Sebaiknya pada penelitian berikutnya menggunakan teknik
konseling behavior, yang lebih mendalam merubah tingkah laku. Karena self-
adaptive pada pasangan suami-isteri juga berhubungan dengan perubahan
tingkah laku seseorang, meliputi perubahan peran sebelum menikah dan
setelah menikah. Karena pada prakteknya peneliti yang juga sebagai konselor
melaksanakan wawancara dengan membawa misi bimbingan konseling
kepada subyek penelitian yang juga klien. Jadi, tidak secara sengaja diketahui
oleh subyek bahwa dirinya adalah sebagai klien juga. Jadi perubahan yang

timbul pada diri klien hanya perubahan kecil.
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